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ABSTRAK

Syamsul Rijal, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Pendekatan Problem Solving pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pamboang
Kabupaten Majene. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh H. Suradi Tahmir sebagai Pembimbing | dan Mutmainnah sebagai Pembimbing
.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui penerapan pendekatan Problem Solving pada siswa kelas X SMA Negeri 1
Pamboang Kabupaten Majene tahun ajaran 2018/2019 ditinjau dari ketuntasan hasil
belajar matematika siswa, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dan respon
siswa terhadap proses pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-
ekspermen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas
kontrol dengan desain penelitian One Group Pre-test and Post-test Design. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA 2 sebanyak 29 orang siswa yang terdiri
dari 9 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Instrumen dalam penelitian ini
adalah tes hasil belajar (THB) untuk melihat hasil belajar siswa, lembar observasi
untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, serta lembar
angket untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran melalui penerapan
pendekatan Problem Solving. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Skor rata-
rata tes hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan pendekatan Problem
Solving adalah 82,76 dari skor ideal 100, dari hasil tersebut diperoleh bahwa 24
siswa (82,76%) telah mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa ketuntasan
secara klasikal telah tercapai dan terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkan pendekatan Problem Solving dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi
yaitu 0,77 dan berada pada kategori tinggi. (2) Rata-rata persentase frekuensi
aktivitas siswa untuk setiap indikator mencapai kriteria aktif, yaitu 88,51%. (3)
Angket respon siswa menunjukkan bahawa respon siswa terhadap pendekatan
Problem Solving positif yaitu 91,81%. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran matematika efektif melalui penerapan pendekatan Problem
Solving pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pamboang Kabupaten Majene.

Kata kunci: Efektivitas Pembelajaran Matematika, Pendekatan Problem Solving
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara sebagaimana termaktub dalam
Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Konsep itu sangat sederhana tapi mengandung makna yang luas apabila
dihubungkan dengan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Untuk
mencapai hal tesebut terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan salah satunya
ialah proses pembelajaran. Pembelajaran adalah hal yang tidak dapat dilepaskan
dari pendidikan. Saat berlangsungnya proses pembelajaran sering kali siswa
menemukan objek yang bersifat abstrak terutama dalam pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu ilmu yang berperan penting dalam
pendidikan karena dapat diterapkan ke dalam berbagai bidang kehidupan. Pola pikir
matematika pun menjadi andalan dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Matematika sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam menghadapi
IPTEK sehingga perlu dibekalkan pada siswa.

Pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran adalah menghasilkan siswa yang

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah. Untuk



menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi yang handal dalam memecahkan
masalah, maka diperlukan serangkaian strategi pembelajaran pemecahan masalah.
Berdasarkan kajian beberapa literatur banyak strategi pemecahan masalah yang
kiranya dapat diterapkan dalam pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan salah satu guru matematika
SMA Negeri 1 Pamboang diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil belajar
matematika siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil
belajar siswa kelas X MIA 1 yang diperoleh yaitu 61,9 dari nilai maksimal 100, ini
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa SMA Negeri 1 Pamboang
berada dalam kategori rendah.

Salah satu faktor penyebab kurang optimalnya nilai matematika siswa yaitu
pemahaman konsep dasar matematika siswa yang masih kurang, dalam hal ini
menyebabkan siswa mengalami kesulitan memecahkan masalah yang kemudian
berdampak pada kurangnya minat dan motivasi belajar siswa sehingga berujung
pada ketidaksukaan siswa pada pelajaran matematika.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan adalah melalui pendekatan
problem solving. Problem solving atau pemecahan masalah adalah suatu usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak
begitu mudah segera dapat dicapai. Pendekatan problem solving membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah
sehingga siswa menjadi pembelajar yang mandiri. Guru bukan lagi sumber
informasi terbanyak bagi siswa, tetapi guru membantu siswa dalam menyimpulkan

informasi dari berbagai sumber.



Sari (2013) hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah penerapan model pembelajaran problem solving
search, solve, create, and share, sebagian besar dari subjek penelitian pada setiap
kemampuan dalam langkah pemecahan masalah termasuk kriteria baik. Sedangkan
aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan model problem solving
search, solve, create, and share yang paling sering dilakukan pada setiap fasenya,
yaitu (1) mendengarkan dan memperhatikan dengan seksama penjelasan dari guru
sebanyak 18,94% pada fase search; (2) menuliskan jawaban pada lembar jawaban
untuk langkah 2 (melaksanakan rencana penyelesaian masalah) sebanyak 20,6%
pada fase solver; (3) menuliskan kesimpulan dan hasil akhir sebanyak 43,97% pada
fase create; (4) mendengarkan prestasi dan tanggapan dari teman-teman sebanyak
76,48% pada fase share.

Hasil penelitian Alfaris (2014) menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa
setelah diterapkan pembelajaran problem solving di kelas VIII MTs Salafiyah
Tanggulangin secara klasikal tercapai dengan persentase ketuntasan siswa sebesar
90,5%. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran problem solving sebesar
93,88%. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran memperoleh skor rata-
rata 3,09%, dikategorikan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) pemecahan
masalah adalah 3<KBM<4 dengan kategori baik. Respon siswa terhadap penerapan
pembelajaran problem solving adalah positif dengan mencapai 90%.

Syarif (2016) hasil penelitian diperoleh dari kemampuan berpikir Kkritis
matematika siswa yang diukur melalui pretest diperoleh rerata 36,65 dan perolehan
rerata posttest mencapai 48,93. Nilai gain ternormalisasi siswa vyaitu 0,53.

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang diukur melalui pretest



diperoleh rerata 24,30 dan perolehan rerata posttest mencapai 31,40. Nilai gain
ternormalisasi siswa yaitu 0,53. Hasil angket dengan indikator (1) analisis sikap
siswa dalam pandangan terhadap cara mengikuti mata pelajaran matematika
diperoleh rerata 82,30%. Analisis sikap siswa dalam pandangan terhadap
pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving diperoleh rerata
79,51%. Analisis sikap siswa dalam pandangan terhadap manfaat mengikuti
pelajaran matematika dengan pedekatan problem solving diperoleh rerata 77,72%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan problem solving efektif ditinjau dari
kemampuan berpikir kritis matematika siswa, kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa, dan analisis angket sikap siswa SMA Negeri 1 Sukaraja.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan suatu penelitian
yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Pendekatan Problem Solving pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pamboang

Kabupaten Majene”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah pembelajaran matematika efektif melalui penerapan pendekatan
problem solving pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pamboang Kabupaten Majene?”
ditinjau dari indikator keefektifan yakni:
1. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa melalui penerapan pendekatan

problem solving?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika

melalui pendekatan problem solving?



3. Bagaimana respon siswa terhadap proses pembelajaran matematika melalui
pendekatan problem solving?

Keterlaksanaan pembelajaran tidak dimasukkan kedalam indikator

keefektifan namun peneliti akan tetap menyinggung tentang keterlaksanaan

pembelajaran.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah “Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui penerapan pendekatan problem solving pada kelas X SMA Negeri 1
Pamboang Kabupaten Majene”. Secara khusus penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar matematika siswa
melalui penerapan pendekatan problem solving.
2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran matematika melalui pendekatan problem solving.
3. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap proses pembelajaran

matematika melalui pendekatan problem solving.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan kurikulum
dan perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya

bidang studi matematika.



2. Bagiguru

Dengan diadakannya penelitian ini, guru dapat menjadikan penelitian ini
sebagai salah satu rujukan alternatif pembelajaran dalam memperbaiki dan
meningkatkan sistem pembelajaran di kelas sehingga permasalahan-permasalah
yang dihadapi oleh guru, siswa dan lain sebagainya dapat dikurang.
3. Bagi siswa

Dapat meningkatkan keaktifan siswa dan pemahaman siswa dalam
memecahkan masalah matematika melalui pendekatan problem solving.
4. Bagi peneliti

Memperoleh pengalaman dalam menerapkan pendekatan problem solving,
sebagai bahan masukan untuk profesi kedepannya dan sebagai bahan informasi
untuk para peneliti berikutnya yang ingin mengkaji secara mendalam tentang

pendekatan problem solving.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata “efektif”’, dalam kamus besar Bahasa Indonesia
(2008:352), “efektif” berarti : (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya),
(2) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan efektivitas berarti: (1) keadaan
berpengaruh, hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau tindakan.

Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar. Belajar adalah proses
mendapatkan pengetahuan dengan membaca dan menggunakan pengalaman sebagai
pengetahuan yang memandu perilaku pada masa yang akan datang. Menurut
pengertian secara psikologis (Slameto, 2013:2) belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Degeng (Uno, 2006:2) mendefenisikan pembelajaran sebagai upaya untuk
membelajarkan siswa. Secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan
memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran
yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode didasarkan pada
kondisi pembelajaran yang ada.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
proses, cara, perbuatan yang diatur sedemikian rupa sehingga tercipta hubungan

timbal balik antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan tertentu.



Menurut Sinambela (2008:78) pembelajaran dikatakan efektif apabila
mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran dan prestasi
siswa yang maksimal, sehingga yang merupakan indikator keefektifan pembelajaran
berupa: (1) ketercapaian ketuntasan belajar; (2) ketercapaian keefektifan aktivitas
siswa, yaitu pencapaian waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan setiap
kegiatan termuat dalam rencana pembelajaran; (3) ketercapaian efektivitas
kemampuan guru mengelola pembelajaran; serta (4) respon siswa terhadap
pembelajaran yang positif.

Efektivitas suatu pembelajaran dapat dicapai dengan terpenuhinya 3 indikator
dari 4 indikator yang ada. Adapun indikator efektivitas yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:

a. Hasil belajar siswa

Menurut Bloom (Suprijono, 2009:6), hasil belajar mencakup kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge
(pengetahuan/ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,
contoh), aplication (menerapkan), Domain afektif adalah receiving (sikap
menerima), responding (memberikan respon), Domain psokomotor meliputi
initiatory, preroutine, dan rountinized. Psikomotorik juga mencakup keterampilan
teknik, fisik, sosial, dan intelektual. Sementara menurut Lindgren (Suprijono,
2009:7) hasil belajar meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan sikap. Maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas atau pengalaman belajar dalam
mencapai tujuan pendidikan dan diharapkan perubahan tersebut ke arah yang lebih

baik.



Dalam penelitian ini seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki
nilai paling sedikit 75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan sekolah, tuntas secara klasikal apabila minimal 80% siswa di kelas yang
telah mencapai skor > 75, dan hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata
gain yang ternormalisasi siswa minimal berada dalam kategori sedang atau > 0,3.

b. Aktivitas belajar siswa

Salah satu hal yang berpegaruh pada proses pembelajaran adalah aktivitas
belajar siswa. Aktivitas belajar siswa adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun
mental Sardiman (Rofiah, 2015). Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik
atau jasmani maupun mental atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta
belajar yang optimal. Dalam aktivitas belajar ini siswa haruslah aktif mendominasi
dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya. Menurut Nasution (Rofiah, 2015), aktivitas belajar adalah aktivitas
yang bersifat jasmani maupun rohani. Dalam proses pembelajaran, kedua aktivitas
tersebut harus selalu terkait. Seorang siswa akan berpikir selama ia berbuat, tanpa
perbuatan maka siswa tidak berpikir. Oleh karena itu, agar siswa aktif berpikir maka
siswa harus diberi kesempatan untuk berbuat dan beraktivitas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, aktivitas belajar adalah proses
komunikasi antara siswa dan guru dalam lingkungan kelas baik proses akibat dari
hasil interaksi siswa dan guru atau siswa dengan siswa sehingga menghasilkan
perubahan akademik, sikap, tingkah laku, dan keterampilan yang dapat diamati

melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa.



Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran baik
aktivitas yang bersifat fisik, mental, ataupun sosial.

c. Respon siswa

Respons berasal dari kata response yang berarti balasan atau tanggapan.
Menurut Soekanto (Damanic, 2015) respon sebagai perilaku yang merupakan
konsekuensi dari perilaku yang sebelumnya sebagai tanggapan atau jawaban suatu
persoalan atau masalah tertentu. Sedangkan, respon menurut Weber (Damanic,
2015) adalah tindakan yang penuh arti dari individu sepanjang tindakan itu memiliki
makna subjektif bagi dirinya dan diarahkan pada orang lain.

Respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai
pembelajaran yang digunakan. Respons siswa dalam penelitian ini adalah tanggapan
siswa terhadap pendekatan problem solving setting kooperatif. Pendekatan yang
baik dapat memberi respons yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti
kegiatan pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah respons
siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif jika persentase respons positif siswa

dalam menjawab angket mencapai = 75%.

2. Pengertian Matematika

Matematika menurut James dalam kamus matematkanya (Hasratuddin, 2014:
30) adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-
konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam
tiga bidang, yaitu aljaar, analisis dan goemetri. Matematika dikenal sebagai ilmu

dedukatif, karena setiap metode yang digunakan dalam mencari kebenaran adalah



dengan menggunakan metode deduktif, sedang dalam ilmu alam menggunakan

metode induktif atau eksprimen.

3. Pendekatan Problem Solving

Pepkin (Shoimin, 2014:135) menyatakan bahwa problem solving adalah suatu
model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan
pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dalam hal ini
masalah didefinisikan sebagai suatu persoalan yang tidak rutin dan belum dikenal
cara penyelesaiannya. Justru problem solving adalah mencari atau menemukan cara
penyelesaian (menemukan pola, aturan).

Menurut John Dewey (Shoimin, 2014:136), belajar memecahkan masalah
berlangsung sebagai berikut, “individu menyadari masalah bila ia dihadapkan
kepada situasi keraguan dan kekaburan sehingga menemukan adanya semacam
kesulitan”.

As’ari (Shoimin, 2014:135-136) mengemukakan bahwa pembelajaran yang
mampu melatih siswa berpikir tinggi adalah pembelajaran berbasis pemecahan
masalah. Ditambahkan pula bahwa suatu soal dapat dipakai sebagi sarana dalam
pembelajaran berbasis pemecahan masalah, jika dipenuhi 4 syarat: a) siswa belum
tahu cara menyelesaikan soal tersebut, b) materi prasyarat sudah diperoleh siswa, c)
penyelesaian soal terjangkau oleh siswa, d) siswa berkehendak untuk memecahkan
soal tersebut.

Adapun kelebihan dari pendekatan problem solving antara lain: a) melatih
siswa untuk mendesain suatu penemuan, b) berpikir dan bertindak kreatif, c)

memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis, d) dapat mengembangkan



kemampuan berpikir peserta didik secara kreatif, e) merangsang perkembangan
kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.

Namun, selain memiliki kelebihan sebagai suatu metode pembelajaran,
metode pembelajaran Problem Solving ini juga memiliki beberapa kelemahan,
diantaranya: a) memerlukan cukup banyak waktu, b) melibatkan lebih banyak
orang, c¢) dapat mengubah kebiasaan peserta didik belajar dengan mendengarkan dan
menerima informasi dari guru.

Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini.
a. Langakah-langkah pendekatan problem solving (pemecahan masalah)

Pemecahan masalah matematika memerlukan langkah-langkah dan prosedur
yang benar. Berikut adalah beberapa pandangan tentang strategi sekiranya dapat
mengarahkan siswa dalam melakukan pemecahan masalah matematika. Polya
(Wahyuni 2016:13) mengajukan sejumlah langkah-langkah berkaitan dengan hal ini,
yaitu: (1) pemahaman masalah. Hal ini meliputi: (a) apakah yang tidak diketahui?
Data apakah yang diberikan?.Bagaimanakah kondisi soal? (b) mungkinkah kondisi
dinyatakan dalam bentuk persamaan atau hubungan lainnya? (c) apakah kondisi
yang diberikan cukup untuk mencari apa yang ditanyakan? (d) apakah kondisi
tersebut tidak cukup?. Apakah kondisi itu berlebihan atau itu saling bertentangan?
dan buatlah gambar atau tuliskan notasi yang sesuai!, (2) perencanaan penyelesaian.
langkah ini menyangkut beberapa aspek penting sebagai berikut: (a) pernahkah anda
menemukan soal seperti ini sebelumya?. Pernahkah ada soal yang serupa dalam
bentuk lain? (b) teori mana yang dapat digunakan dalam masalah ini? (c) perhatikan
apa yang ditanyakan atau coba pikirkan soal yang pernah dikenal dengan pertanyaan

yang sama atau yang serupa. Andaikan ada soal yang mirip dengan soal yang pernah



diselesaikan, dapatkah pengalama itu digunakan dalam masalah yang sekarang? (d)
dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan di sini? (e) apakah harus dicari
unsur lain agar dapat memanfaatkan soal semula, mengulang soal tadi atau
menyatakan dalam bentuk lain? Kembalilah pada definisi. (f) andaikan soal baru
belum dapat diselesaikan, coba pikirkan soal serupa dan selesaikan. Bagaiman
bentuk soal tersebut? (g) bagaimana bentuk soal yang lebih khusus? (h) misalkan
sebagian kondisi dibuang, sejauhmana yang ditanyakan dalam soal dapat dicari?
Manfaat apa yang dapat diperoleh dengan kondisi sekarang? (i) dapatkah apa yang
ditanyakan, data atau keduanya diubah sehingga menjadi saling berkaitan satu
dengan yang lainnya? (j) apakah semua data dan kondisi sudah digunakan?
sudahkah diperhitungkan ide-ide penting yang ada dalam soal tersebut? (3)
pelaksanaan. Langkah ini menekankan pada pelaksanaan rencana penyelesaian.
Prosedur yang ditempuh adalah: (a) memeriksa setiap langkah apakah sudah benar
atau belum? dan (b) bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah
benar? Dan (4) pemeriksaan kembali proses dan hasil. Pada bagian akhir, Polya
menekankan bagaiman cara memeriksa kebenaran jawaban yang telah diperoleh.
Prosedur yang harus diperhatikan adalah: (a) dapatkah diperiksa sanggahannya? (b)
dapatkah jawaban tersebut dicari dengan cara lain? (c) dapatkan anda melihatnya
secara sekilas? dan (d) dapatkah cara atau jawaban tersebut digunakan untuk soal-
soal yang lain?.

Pandangan lain tentang langkah-langkah pemecahan masalah matematika
dikemukakan oleh Dewey (Wahyuni 2016:14). Urutannya adalah siswa: (1) tahu
bahwa ada masalah, kesadaran tentang adanya kesukaran, rasa putus asa, keheranan

atau keraguan, (2) mengenali masalah, klarifikasi, definisi dan pemberian tanda pada



tujuan yang dicari, (3) menggunakan pengalaman yang lalu. Misalnya informasi
yang relavan, penyelesaian soal yang lalu atau gagasan untuk merumuskan
hipotesis, (4) menguji hipotesis, bila perlu permasalahan dapat dirumusakan kembali
dan (5) mengevaluasi penyelesaian dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang
ada.

Strategi pemecahan masalah matematika yang dikemukakan Hudoyo
(Wahyuni 2016:15) meliputi 4 langkah utama dengan sejumlah langkah pendukung.
langkah tersebut adalah siswa: (1) mengerti masalah. Termasuk (a) apa yang
ditanyakan atau dibuktikan? (b) data apa yang diketahui? dan (c) bagaimana syarat-
syaratnya, (2) merencanakan penyelesaiannya. Termasuk (a) pengumpulan
informasi yang berkaitan persyaratan yang telah ditentukan, (b) menganalisis
informasi dengan menggunakan analogi masalah dan (c) jika siswa mengalami jalan
buntu, guru membantu mereka melihat masalah dari sudut yang berbeda, (3)
melaksanakan penyelesaiaan. Dalam penyelesaiaan masalah setiap langkah dicek
apakah sudah benar atau belum dan (4) melihat kembali. Pengecekan dilakukan
untuk mengetahui (a) kecocokan hasil, (b) apakah ada hasil yang lain? (c) apakah
ada cara lain untuk menyelesaikan masalah tersebut? dan (d) dengan cara yang
berbeda apakah hasilnya sama?

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah pemecahan masalah (Problem Solving) adalah siswa:

1) Memahami masalah, meliputi: a) apakah yang diketaahui dari soal?, b) apakah

yang ditanyakan dari soal?, ¢) bagaimana syarat-syaratnya?



2)

Merencanakan penyelesaian masalah, meliputi: a) pengumpulan informasi yang
berkaitan persyaratan yang ditentukan, b) jika siswa mengalami jalan buntu, guru

membantu mereka melihat masalah dari sudut yang berbeda.

3) Menyelesaikan masalah, meliputi: a) memeriksa setiap langkah apakah sudah
benar atau belum?, b) bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih
sudah benar?

4) Melihat kembali hasil yang diperoleh, meliputi: a) mencocokkan hasil yang
diperoleh dengan hal yang ditanyakan, b) apakah ada hasil yang lain?, c) apakah
ada cara lain untuk menyelesaikan masalah tersebut?, d) dengan cara yang
berbeda apakah hasilnya sama?

b. Rancangan Langkah-langkah Pendekatan Problem Solving

Adapun rancangan langkah-langkah pendekatan problem solving pada tabel

2.1 berikut:

Tabel. 2.1 Rancangan Langkah-langkah Pendekatan Problem Solving

Langkah-langkah Kegiatan Guru

Pendahuluan: 1. Guru membuka pelajaran dengan

v

mengucapkan salam kemudian berdo’a.

2. Mengecek kehadiran siswa.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

kemudian memotivasi siswa.

4. Mengajak siswa mengingat materi
sebelumnya terhadap tugas yang diberikan
kepada siswa setiap akhir pertemuan, yang
berhubungan dengan materi yang akan
dipelajari selanjutnya.

Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

w

Kegiatan inti: 1. Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai

v

dengan isi RPP dan memberikan beberapa
contoh soal kepada siswa.

Memahami Masalah 2. Guru menyediakan informasi yang cukup

mengenai masalah



v" Merencanakan Pemecahan

Masalah

v Menyelesaikan Masalah

v Memeriksa kembali
yang diperoleh

Kegiatan Akhir:

v" Kesimpulan

hasil

. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk

bertanya dan memberikan kesempatan untuk
mengajukan pendapatnya.

. Guru memberikan LKS/ Soal kepada setiap

siswa untuk dikerjakan.

. Guru mengajak siswa merencanakan cara

penyelesaiaan masalah.

. Jika siswa mengalami jalan buntu, guru

membantu mereka melihat masalah dari
sudut yang berbeda.

Guru  membimbing, melatih siswa untuk
memeriksa setiap langkah yang dipilih dalam
proses pemecahan masalah.

Guru mengajak siswa mengecek kembali hasil
yang diperoleh dari penyelesaian masalah.

. Guru membuat kesimpulan bersama dengan

siswa mengenai materi pelajaran.

. Guru menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.

4. Materi Ajar

Nilai Mutlak

Materi ajar yang disajikan pada kelas X salah satunya adalah Nilai Mutlak

yang terdiri dari pokok bahasan Persamaan Nilai Mutlak dan Pertidaksamaan Nilai

Mutlak.

a. Konsep Nilai Mutlak

Untuk memahami konsep nilai mutlak, akan diilustrasikan dengan cerita
berikut ini: Seorang anak pramuka sedang latihan baris berbaris. Dari posisi diam, si
anak diminta maju 2 langkah ke depan, kemudian 4 langkah ke belakang.

Dilanjutkan dengan 3 langkah ke depan dan akhirnya 2 langkah ke belakang. Dari

cerita di atas dapat diambil permasalahan:



1) Berapakah banyaknya langkah anak pramuka tersebut dari pertama sampai
terakhir?
2) Dimanakah posisi terakhir anak pramuka tersebut, jika diukur dari posisi diam?
(berapa langkah ke depan atau berapa langkah ke belakang)
Untuk menjawab permasalahan diatas, akan diberikan gambar garis bilangan

berikut:

2 langkah ke belakang <

> 3 langkph ke depan

> 2 langkah ke depan

4 langkah ke belakang {

e . . . ’ * * ¢
—4 -3 -2 -1 0 q] 12 3 4

Dari gambar di atas, kita misalkan bahwa x = 0 adalah posisi diam (awal) si
anak. Anak panah ke kanan menunjukkan arah langkah ke depan (bernilai positif)
dan anak panah ke kiri menunjukkan arah langkah ke belakang (bernilai negatif).
Sehingga permasalahan di atas dapat dijawab sebagai berikut:

1) Banyaknya langkah anak pramuka tersebut dari pertama sampai terakhir adalah
bentuk penjumlahan 2 + 4 + 3 + 2 = 11 langkah. Bentuk penjumlahan ini
merupakan penjumlahan tampa memperhatikan arah ke depan (positif) dan ke
belakang (negatif)

2) Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa posisi terakhir anak pramuka tersebut,
jika diukur dari posisi diam adalah 1 langkah ke belakang (x = —1). Hasil ini

didapat dari bentuk penjumlahan 2 + (—4) + 3 + (-1) = —1. Bentuk penjumlahan



ini merupakan penjumlahan dengan memperhatikan arah ke depan (positif) dan
ke belakang (negatif).
llustrasi dari penyelesaian soal (1) di atas merupakan dasar dari konsep nilai
mutlak.Dimana Nilai mutlak suatu bilangan real x merupakan jarak antara
bilangan itu dengan nol pada garis bilangan. Dan dilambangkan dengan |x|. Secara
formal nilai mutlak didefinisikan:

x, Jjikax =0

Misalkan x bilangan real, maka: |x| = {_x jikax <0

b. Persamaan Nilai Mutlak Satu Variabel
Persamaan nilai mutlak dapat diselesaikan dengan menggunakan sifat-sifat

berikut:
1) (a).Jika |f(x)| = a,maka f?(x) = a?
(b). Jika |f(x)| = a,maka f(x) = a atau f(x) = —a
2) (a)-Jika |f ()| = |g(x)|, maka f2(x) = g*(x)
(0). Jika |f (x)| = |g(0)|, maka f (x) = g(x) atau f(x) = —g(x)
Contoh:
Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan berikut!
1. |2x—-5|=3
2. |2x—4| = |x—1|
Jawab:
1. Dengan menggunakan sifat 1(b), maka diperoleh penyelesaian :
|2x —5|=3 = 2x-—-5=3 atau 2x —5=-3
2x =8 2x =2
x=4 x=1

Atau dengan cara:



5
2x =5, jikax SE
|2x — 5| = 5
5—2x, jikax >§
Akibatnya diperoleh dua persamaan, yaitu :

Untukng, 2x —5=3= x =4dan

untukx<§, 5—-2x=3=x=1
Jadi, nilai x = 1 dan x = 4 memenuhi persamaan nilai mutlak
|2x — 5| =3
2. Dengan menggunakan sifat 2(a), maka diperoleh penyelesaian :
|2x — 4| = |x — 1]
(2x —4)? = (x — 1)?
4x* —16x+16 =x> —2x + 1
3x2—14x+15=0
Bx—-5kx-3)=0
X = g atau x = 3
c. Pertidaksamaan Nilai Mutlak Satu Variabel
Pertidaksamaan dapat diselesaikan dengan menggunakan sifat-sifat berikut:
Bentuk 1
a. Jika |f(x)| <a,maka —a< f(x) <a
b. Jika |f(x)| > a,maka f(x) < —aatau f(x) > a
Bentuk 2
a. Jika |f(x)| < g(x),maka f?(x) < g?(x),dengan syarat g(x) > 0

b. Jika |f(x)| > g(x), maka f?(x) > g%(x),dengan syarat g(x) > 0



Bentuk 3
a. Jika |f ()| < |g(x)|,maka f?(x) < g*(x)
b. Jika |f (x)| > |g(x)|, maka f?(x) > g*(x)
Contoh :
1. Tentukan interval nilai x yang memenuhi pertidaksamaan |2x + 3| < 5
Jawab:
—-5<2x+3<5
-5-3<2x+3-3<5-3
—-8<2x <2
—-4<x<1
2. Tentukan interval nilai x yang memenuhi pertidaksamaan |2x — 9| <
4x — 3
Jawab:
|2x — 9| < 4x — 3
(2x —9)? < (4x — 3)?
4x? — 36x + 81 < 16x% — 24x + 9
—12x2-12x+72<0
x2+x—-6>0
x+3)(x—2)>0
x<-3ataux>2 ...l 1)

Syarat:4x -3 >0 = x>§ ......... (2)

Dari (1) dan (2) diperoleh interval: x > 2
3. Tentukan interval nilai x yang memenuhi pertidaksamaan |x + 4| >

|3x — 8|



Jawab:

|x + 4| = |3x — 8]

(x +4)? > (3x — 8)?
x%+8x+ 16 > 9x? — 48x + 64
—8x2 +56x —48 >0
x2-7x+6<0

1<x<6

B. Penelitian yang Relevan

1. Sari (2013) dengan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah penerapan model pembelajaran
problem solving search, solve, create, and share, sebagian besar dari subjek
penelitian pada setiap kemampuan dalam langkah pemecahan masalah termasuk
kriteria baik. Sedangkan aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan
model problem solving search, solve, create, and share yang paling sering
dilakukan pada setiap fasenya, yaitu (1) mendengarkan dan memperhatikan
dengan seksama penjelasan dari guru sebanyak 18,94% pada fase search; (2)
menuliskan jawaban pada lembar jawaban untuk langkah 2 (melaksanakan
rencana penyelesaian masalah) sebanyak 20,6% pada fase solver; (3) menuliskan
kesimpulan dan hasil akhir sebanyak 43,97% pada fase create; (4) mendengarkan
prestasi dan tanggapan dari teman-teman sebanyak 76,48% pada fase share.

2. Penelitian dengan pendekatan ini relevan dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Alfaris (2014) menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah
diterapkan pembelajaran problem solving di kelas VIII MTs Salafiyah

Tanggulangin secara klasikal tercapai dengan persentase ketuntasan siswa



sebesar 90,5%. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran problem solving
sebesar 93,88%. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran memperoleh
skor rata-rata 3,09%, dikategorikan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)
pemecahan masalah adalah 3<KBM<4 dengan kategori baik. Respon siswa
terhadap penerapan pembelajaran problem solving adalah positif dengan
mencapai 90%.

. Juniasi 2015, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran problem
solving memberikan efek yang lebih baik daripada metode inquiry in learning hal
motivasi siswa dalam belajar matematika dan penggunaan metode pembelajaran
yang diterapkan guru, di samping rata-rata nilai rata-rata motivasi siswa dalam
belajar matematika kelas eksperimen 110.1765 dan rata-rata motivasi siswa
untuk belajar kelas kontrol matematika adalah 93,0571.

. Syarif (2016) dengan hasil penelitian diperoleh dari kemampuan berpikir Kritis
matematika siswa yang diukur melalui pretest diperoleh rerata 36,65 dan
perolehan rerata posttest mencapai 48,93. Nilai gain ternormalisasi siswa yaitu
0,53. kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang diukur melalui pretest
diperoleh rerata 24,30 dan perolehan rerata posttest mencapai 31,40. Nilai gain
ternormalisasi siswa yaitu 0,53. Hasil angket dengan indikator (1) analisis sikap
siswa dalam pandangan terhadap cara mengikuti mata pelajaran matematika
diperoleh rerata 82,30%. Analisis sikap siswa dalam pandangan terhadap
pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving diperoleh rerata
79,51%. Analisis sikap siswa dalam pandangan terhadap manfaat mengikuti
pelajaran matematika dengan pedekatan problem solving diperoleh rerata

77,72%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan problem solving efektif



ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematika siswa, kemampuan berpikir
kreatif matematika siswa, dan analisis angket sikap siswa SMA Negeri 1
Sukaraja.

5. Wahyuni (2016) menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif melalui
penerapan pendekatan problem solving pada kelas VIII SMP Negeri 2 Galesong
Utara Kabupaten Takalar yang ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran, hasil
belajar matematika siswa, aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan
renspon siswa setelah mengikuti pembelajaran. Keterlaksanaan pembelajaran
berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata 3,91dari skor ideal 4. Hasil
belajar siswa setelah pembelajaran melalui penerapan pendekatan problem
solving termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 83,14 dan standar
deviasi 7,793. Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 20 siswa atau 95,24%
yang mencapai KKM dan 1 siswa atau 4,76% yang tidak mencapai KKM
(mendapat skor di bawah 75) dan nilai gain ternormalisasi sebesar 0,81 yang
berada pada kategori tinggi. Rata-rata persentasi aktivitas positif siswa yaitu
85,20% aktif dalam pembelajaran matematika. Rata-rata persentase siswa yang
memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika adalah 94,76%.
Hal ini tergolong respon positif sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu

lebih dari 75%.

C. Kerangka Pikir

Problem Solving sendiri sebenarnya merupakan penggabungan dari berpikir
kritis dan berpikir kreatif yaitu suatu proses mental yang membutuhkan
keterampilan lebih untuk dapat memancing suatu pemikiran atau pemahaman baru

sebagai solusi memecahkan suatu masalah sebagai alat untuk memberi peran aktif



dan motivasi siswa agar belajar dengan sungguh-sungguh pelajaran yang sedang
berlangsung, serta mendorong siswa agar mampu mengorganisasikan dan
mengembangkan kemampuan berfikir siswa dalam materi matematika yang
dipelajari.

Dengan menggunakan pendekatan ini siswa akan lebih bertanggung jawab
atas pembelajaran yang mereka lakukan sendiri dan siswa dapat menjadi lebih yang
terlibat dalam pemecahan masalah dengan merumuskan dan memecahkan masalah
mereka sendiri, atau dengan menulis kembali masalah dalam kata-kata sendiri guna
memudahkan pemahaman. Sangat penting untuk dicatat bahwa mereka didorong
untuk membahas proses-proses yang mereka lakukan, untuk meningkatkan
pemahaman dan mengkomunikasikan ide-ide matematis siswa.

Adapun kelebihan dari pendekatan problem solving antara lain: 1) merupakan
teknik yang bagus untuk memahami isi pelajaran, 2) belajar dengan pendekatan
problem solving adalah belajar penuh makna, 3) dapat menimbulkan motivasi
belajar bagi siswa, 4) siswa belajar transfer konsep dan prinsip matematika ke situasi
baru, 5) mengajar siswa berpikir rasional dan lebih aktif.

Dalam pembelajaran, efektivitas dapat diartikan sebagai kemanjuan atau
keberhasilan suatu tindakan yang diterapkan dalam pembelajaran yang telah
memenuhi indikator yang menjadi ukuran tercapainya suatu target atau tujuan.
Indikator efektivitas pembelajaran terdiri atas 3 bagian yaitu: (1) ketuntasan hasil
belajar siswa meliputi KKM, gain dan ketuntasan klasikal, (2) aktivitas siswa, dan

(3) respons siswa.



Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa “melalui
pendekatan problem solving efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada

siswa kelas X SMA Negeri 1 Pamboang Kabupaten Majene”.



Pembelajaran Matematika

\ 4

Malasah yang Dihadapi
- siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran matematika
- kurangnya minat siswa dalam pembelajaran matematika
- rendahnya hasil belajar matematika siswa
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir



D. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir di atas,
maka hipotesis penelitian ini adalah: “Pembelajaran matematika efektif melalui
penerapan pendekatan problem solving pada kelas X SMA Negeri 1 Pamboang

Kabupaten Majene”.

2. Hipotesis Minor
a. Ketuntasan hasil belajar
1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan pendekatan problem
solving = 75 (KKM).
2) Persentase ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
problem solving secara klasikal = 80%.
3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan pendekatan problem

solving > 0,3 (kategori sedang).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen, bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
matematika, aktivitas dan respon siswa pada kelas X SMA Negeri 1 Pamboang

Kabupaten Majene.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Varibel penelitian

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini, yaitu hasil belajar siswa,
aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan
pendekatan problem solving.
2. Desain penelitian

Metode penelitian eksperimen yang digunakan yaitu satu kelompok Pretest-
Posttest (The One Group Pretest Posttest Design) yaitu eksperimen yang
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Model ini
menggunakan pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi
perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest

01 X 02

Sumber : Sugiyono ( 2015:110)



Keterangan:

O1 : Tesawal yang diberikan pada kelas eksperimen di awal penelitian.

X . Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, yaitu pendekatan
problem solving.

02 : Tesakhir yang diberikan pada kelas eksperimen di akhir penelitian

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Pamboang Kabupaten Majene yang terdiri dari 7 kelas yaitu, 3 Kelas MIPA, 3 Kelas
IPS dan 1 Kelas Bahasa.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan satu kelas sebagai kelas uji
coba diterapkan pendekatan problem solving. Teknik pengambilan sampel yaitu
dengan cara simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dari 7 kelas X diambil kelas X
MIPA 2 sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 29 siswa yang terdiri dari 9

siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan.

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan
sebagai berikut:
1. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh sebelum
mendapatkan pengajaran materi nilai mutlak (pretest) dengan menggunakan
pendekatan problem solving dan telah mendapat pengajaran materi nilai mutlak

(posttest) dengan menggunakan pendekatan problem solving.



Tabel 3.2. Kisi-kisi penulisan soal (uraian)

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal Sl\cl)c;I
3.1. Mengintepretasi  3.1.1 Memahami dan 1. Siswa dapat 1,2
persamaan dan menjelaskan konsep menuliskan definisi
pertidaksamaa nilai mutlak. nilai mutlak.
n nilai mutlak 2. Siswa dapat 3
dari bentuk menentukan nilai
linear satu 3.1.2 Menentukan mutlak dari suatu
variabel penyelesaian bentuk/ekspresi
dengan persamaan nilai 3. Siswa dapat 4
persamaan dan mutlak linear satu menentukan
pertidaksamaa variabel. penyelesaian
n I_inear 3.1.3. Menentukan persamaan nilai
Aljabar penyelesaian mutlak
lainnya. pertidaksamaan
nilai mutlak linear 4. Siswa dapat 5
satu variabel. menentukan

penyelesaian
pertidaksamaan nilai
mutlak

2. Aktivitas siswa adalah rata-rata keterlaksanaan aktivitas atau perilaku siswa
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Indikator yang diteliti yaitu: 1)
kehadiran, 2) melakukan pemecahan masalah penemuan, 3) mengajukan
pertanyaan, 4) memperhatikan penjelasan dari guru, 5) menjawab
pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru, 6) mengerjakan PR, 7) mengerjakan
soal-soal LKS, 8) mengumpulkan jawaban dari masalah yang diberikan, dan 9)
menyimpulkan materi.

3. Respon siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau pendapat siswa
tentang cara mengajar guru, bahan ajar dan suasana kelas. Indikator yang diliti
yaitu: 1) senang belajar matematika dengan pendekatan problem solving, 2)
senang dengan cara guru menjelaskan materi (mengajar), 3) lebih mudah

memahami materi dengan baik, 4) setuju jika guru menilai keaktifan siswa, 5)



merasakan ada kemajuan setelah diterapkan pembelajaran seperti ini, 6) belajar
melalui pendekatan problem solving merupakan hal baru, 7) setuju diterapkan
pada pembelajaran berikutnya, dan 8) matematika merupakan pelajaran yang

menarik dengan pendekatan problem solving.

E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

persiapan sebagai berikut:

a. Meminta izin kepada kepala SMA Negeri 1 Pamboang Kabupaten Majene
untuk melakukan penelitian disekolah tersebut.

b. Melakukan komunikasi dengan guru bidang studi matematika.

c. Menelaah kurikulum matematika SMA kelas X.

d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran matematika yang berhubungan
dengan materi pelajaran.

e. Membuat instrumen yang sesuai, memvalidasi instrumen agar memperoleh
instrumen yang memenuhi persyaratan untuk mengambil data yang
diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan sebagai berikut:

a. Memberikan Pretest kepada siswa pada siswa kelas yang terpilih.
b. Kelas yang terpilih akan diberikan perlakuan yaitu diajar dengan model

Problem Solving.



c. Melakukan observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang di
dalamnya mencakup aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran di setiap
pertemuan dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model
Problem Solving berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh seorang observer.

d. Memberikan Posttest kepada siswa setelah diajar dengan model Problem
Solving.

3. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilakukan untuk tahap akhir adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis dan mendeskripsikan data yang diperoleh sesuai dengan
variabel yang diteliti.

b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian dalam bentuk skripsi.

F. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
1. Tes hasil belajar matematika siswa

Tes hasil belajar adalah instrument yang digunakan untuk memperoleh data
tentang hasil belajar siswa setelah diterapkannya pendekatan problem solving
terhadap kelas eksperimen. Instrument hasil belajar yang digunakan berbentuk essay
test.

Cara pembagian skornya sebagai berikut:

jumlah item yang benar
skor = x 100
total skor

2. Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar observasi digunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data

tentang aktiifitas siswa saat mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung



selama pelaksanaan penelitian. Penggunaan lembar observasi dimaksudkan agar
peneliti memperoleh data kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
3. Angket respon siswa

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam hal ini siswa kelas X SMA Negeri 1
Pamboang dalam arti laporan tentang pribadinya dan hal-hal yang ingin diketahui
terhadap perlakuan yang diberikan.
4. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengetahui
seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran di kelas. Poin-poin keterlaksanan
pembelajaran yang diamati pada penelitian ini mengacu pada langkah-langkah
pembelajaran dengan penerapan pendekatan Problem Solving yang terdapat pada

RPP.

G. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpula data yang dilakukan oleh penelitian dalam
memperoleh data, yaitu sebagai berikut:

1. Data tentang hasil belajar siswa diambil dengan menggunakan tes hasil belajar
yang diberikan pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan.

2. Data tentang aktivitas siswa selama diberikan perlakuan diambil dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa pada saat pemberian tindakan
melalui pengamatan.

3. Data tentang respon siswa terhadap perlakuan pembelajaran yang digunakan
diambil dengan menggunakan angket respon siswa yang dibagikan setelah

perlakuan diberikan.



4. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dengan menggunakan lembar
observasi. Observasi ini dilakukan selama pembelajaran berlangsung.

H. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Analisis statistik deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data hasil belajar siswa,
aktivitas siswa selama pembelajaran, dan respon siswa. Analisis deskriptif bertujuan
untuk melihat gambaran suatu data secara umum.
a. Hasil Belajar Matematika Siswa

Analisis  statistika  deskriptif ~ dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik faktor yang diselidiki misalnya hasil belajar siswa yang meliputi: nilai
tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, rentang, median, standar deviasi, dan tabel
distribusi frekuensi. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis
untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar matematika
berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah dinyatakan dalam
tabel berikut:

Tabel 3.3. Kategorisasi Standar Penilaian Berdasarkan Ketetapan
DepertemanPendidikan Dan Kebudayaan

Nilai Kategori
0<x<45 Sangat rendah
45<x <60 Rendah
60<x<75 Sedang
75<x<90 Tinggi
90<x <100 Sangat tinggi

Sumber: Data Akademik SMA Negeri 1 Pamboang



Tabel 3.4. Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika SMA
Negeri 1 Pamboang

Skor Kategori Ketuntasan Belajar
0<x<75 Tidak tuntas
75 <x < 100 Tuntas

Sumber: Data Akademik SMA Negeri 1 Pamboang
Di samping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual dan klasikal. Ketuntasan belajar dapat dicapai jika nilai
yang diperoleh siswa minimal sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan, sedangkan ketuntasan klasikal

tercapai minimal 80% siswa mencapai skor minimal 75.

_ jumlah siswa yang mencapai nilai minimal KKM

Ketuntasan klasikal = X 100%

jumlah siswa

Sumber: (Nugraha:2013)
Selanjutnya untuk mengetahui selisih antara nilai posttest dan pretest
digunakan skor gain ternormalisasi. Skor gain ternormalisasi yaitu perbandingan dari
skor gain aktual dan skor gain maksimal. Skor gain aktual yaitu skor gain yang
diperoleh siswa sedangkan skor gain maksimal yaitu skor gain tertinggi yang
mungkin diperoleh siswa. Gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau
penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran dilakukan guru. Rumus gain

ternormalisasi, yaitu:

_ Spost — Spre

g

Smax — Spre
Sumber: Hake (Astuti, 2016)

Keterangan:
g = gain ternormalisasi
Spre = skor pretes
Spos = skor postes
Smax = skor maxsimum (ideal) dari tes awal dan akhir



Tabel 3.5. Klasifikasi Normalisasi Gain

Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi
0<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
g>0,7 Tinggi

Sumber: Hake (Astuti, 2016)
Hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain
ternormalisasi siswa minimal berada dalam kategori sedang.
b. Analisis Data Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
matematika berlangsung dianalisis dengan menggunakan persentase. Rumus
mencari persentase aktivitas siswa.

S—X 100%
=5 X 0

Keterangan:
S = Persentase aktivitas siswa
X = Banyaknya siswa yang aktif
N = Jumlah seluruh siswa pada kelas yang diberikan treatment

Interval dan kategori aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 3.6. Kategori Aktivitas Belajar Siswa

Interval Kategori
76 — 100% Tinggi
56 — 75% Cukup Tinggi
40 — 55% Kurang Tinggi
< 40% Tidak Tinggi

Sumber: Suharsimi Arikunto (2013 : 246)
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif

apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.



c. Analisis Angket Respon Siswa

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase jawaban
siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa dianalisis dengan
melihat presentase dari respon siswa.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data respon siswa
adalah sebagai berikut :

1. Menghitung persentase banyak siswa yang memberikan respon positif dengan
cara membagi jumlah siswa yang memberikan respon positif dengan jumlah
siswa yang memberikan respon kemudian dikalikan 100%.

2. Menghitung persentase banyaknya siswa yang memberikan respon negatif
dengan cara membagi jumlah siswa yang memberikan respon negatif dengan
jumlah siswa yang memberikan respon kemudian dikalikan 100%.

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa siswa memiliki respon
positif terhadap pendekatan Problem Solving adalah minimal 75% dari mereka
memberi respon positif terhadap sejumlah aspek yang ditanyakan.

Data mengenai respon siswa dianalisis dengan menghitung persentase tiap

pilihan respon dengan menggunakan rumus :

f
P == x 1009
N %o

Sumber: Sudijono (2015:43)

Keterangan:
P = Persentase respons siswa yang menjawab ya dan tidak
f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak
N = Banyaknya siswa yang mengisi angket.



d. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran

Analisis data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan analisis rata-rata.
Keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara menjumlahkan nilai tiap aspek
kemudian membaginya dengan jumlah aspek yang dinilai. Adapun rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

RSP = £2 X 100%
Keterangan:

RSP = Rata-rata skor penilaian setiap pertemuan
Y X =Jumlah penilaian setiap pertemuan
n = Banyaknya aspek yang dinilai
Adapun kategorisasi keterlaksanaan pembelajaran disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 3.7. Kategorisasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Nilai Hasil Belajar Kategori
0,00 <nilai < 1,50 Tidak Baik
1,50 <nilai < 2,50 Kurang Baik
2,50 <nilai < 3,50 Baik
3,50 <nilai <4,00 Sangat Baik

Sumber: Kaharuddin, 2014: 36

2. Analisis statistik inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dan hasilnya diberlakukan satuan eksperimen. Teknik pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t-test dengan terlebih dahulu
melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara

spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau



tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji kolmogorov-smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat:

Jika pvaie = a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.
Jika pvaie < a@ = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

b. Uji Gain Ternormalisasi
Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa, diuji dengan

menggunakan rumus Normalized Gain:

S. )
post pre
g AL LA

Smax - Spre

Dengan g adalah gain yang dinormalisasi (N-gain), skor posttest nilai rata-rata
hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui penerapan pendekatan problem
solving, skor pretest adalah nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum pembelajaran
melalui penerapan pendekatan problem solving dan skor maksimal adalah nilai skor
maksimal ideal.

Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

1) jika g> 0,7, maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori tinggi;
2) jika 0,7 > g > 0,3, maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori
sedang, dan
3) jika g < 0,3 maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori rendah.
c. Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang

telah dipaparkan pada bab Il



1)

2)

3)

Rata-tata hasil belajar siswa setelah diajar dengan pendekatan problem
solving lebih besar dari 74,9. Secara statistic dapat dituliskan sebagai berikut:
Ho:p < 749 melawan Hi:p > 74,9

Keterangan :
u = Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa.
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho diterima jika P-value > a dan Hy di tolak jika P-yaue < a, dimana
a = 5%. Jika P-yue < a berarti hasil belajar matematika siswa mencapai
KKM 75.
Persentase ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
problem solving secara klasikal minimal 80%.
Ho:m < 79,9 % melawan Hi:m >79,9%
Keterangan:
m = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal.
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika z < z(g5_q) dan Ho diterima jika z > zs_q), dimana
a =5%. Jika z<zgs_ berarti ketuntasan Klasikal hasil belajar
matematika siswa mencapai 80%.
Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan pendekatan problem
solving lebih besar dari 0,29 (kategori sedang). Secara statistika dapat ditulis
sebagai berikut:
Ho:pg < 0,29 melawan Hi:pg > 0,29
Keterangan:

g = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi



Kriteria pengambilan keputusan adalah:
HO diterima jika P-Value>a dan HO ditolak jika P-Value < o, dimana o =
5%. Jika P-Value < a berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa

mencapai 0,3.

3. Analisis Keefektifan untuk setiap Indikator Keefektifan Pembelajaran
a. Hasil belajar matematika siswa

Hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria
sebagai berikut:

1) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa > 74,9 (KKM 75).

2) Ketuntasan belajar matematika siswa secara klasikal > 79,9%.
b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan baik
apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama
pembelajaran.
c. Respons siswa

Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan model
Problem Solving dikatakan positif, jika persentase respon siswa yang menjawab

Setuju dan Sangat Setuju minimal 75%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang hasil-hasil penelitian yang menunjukkan
efektifnya proses pembelajaran matematika siswa kelas X khususnya kelas X MIPA
2 SMA Negeri 1 Pamboang setelah diterapkan pembelajaran pendekatan Problem
Solving. Adapun yang dianalisis adalah tes hasil belajar dan ketuntasan belajar
matematika sebelum diterapkan dan setelah diterapkan pembelajaran pendekatan
Problem Solving yang diambil dari hasil tes, data mengenai aktivitas siswa yang

diambil dari hasil observasi, data respons siswa diambil dari lembar angket.

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik
subjek penelitian sebelum dan sesudah pembelajaran matematika, hasil belajar
siswa, aktivitas siswa selama proses pembelajaran, serta respons siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Problem Solving pada kelas
X MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang . Deskripsi masing-masing hasil analisis

tersebut di uraikan sebagai berikut:



a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa melalui Penerapan Pendekatan
Problem Solving pada Kelas X SMA Negeri 1 Pamboang
1) Deskripsi Tes Kemampuan Awal (Pretest)

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil tes kemampuan awal
matematika siswa pada kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang yang dipilih
sebagai sampel penelitian, Berikut disajikan skor hasil tes kemampuan awal
matematika siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang :

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Tes Kemampuan Awal Matematika Kelas X MIPA 2
SMA Negeri 1 Pamboang

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 29
Skor ldeal 100
Skor Tertinggi 50
Skor Terendah 10
Rentang Skor 40
Skor Rata-rata 26,21
Variansi 110,099
Standar Deviasi 10,493

Sumber: data olah lampiran D
Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang sebelum proses pembelajaran melalui
penerapan pendekatan problem solving adalah 26,21 dari skor ideal 100 yang
mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 10,493. Skor yang dicapai oleh
siswa tersebut dari skor terendah 10, sampai dengan skor tertinggi 50 dengan rentang
skor 40. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori

maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Tes Kemampuan Awal
Matematika Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<45 Sangat rendah 28 96,55
45 <x <60 Rendah 1 3,45
60<x<75 Sedang 0 0
75<x<90 Tinggi 0 0
90 <x<100 Sangat tinggi 0 0

Sumber: data olah lampiran D

Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 29 siswa kelas X MIPA 2
siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah ada 28 siswa (96,55%),
siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah ada 1 siswa (3,45%), dan tidak
ada siswa (0%) yang memperoleh skor pada kategori sedang, tinggi dan sangat
tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 26,21 dikonversi ke dalam 5
kategori di atas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X MIPA 2
SMA Negeri 1 Pamboang sebelum diajar melalui penerapan Pendekatan Problem
Solving tergolong sangat rendah.

Selanjutnya, data hasil belajar sebelum pembelajaran melalui penerapan
pendekatan problem solving (pretest) dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan
dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Pencapaian Ketuntasan Belajar matematika pada Kelas X MIPA
2 SMA Negeri 1 Pamboang Sebelum Penerapan Pendekatan Problem

Solving
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0<x<75 Tidak tuntas 29 100
75<x < 100 Tuntas 0 0
Jumlah 29 100

Sumber: data olah lampiran D
Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai paling sedikit 75.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi



kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 29 orang atau 100% dari jumlah siswa,
sedangkan tidak ada siswa yang memenuhi Kkriteria ketuntasan individu. Dari
deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas X MIPA 2
SMA Negeri 1 Pamboang sebelum penerapan pendekatan problem solving tergolong
sangat rendah.
2) Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Diberikan Perlakuan
(Posttest)
Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar matematika kelas X
MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang setelah diberikan perlakuan.

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1
Pamboang Setelah Diberikan Perlakuan

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 29
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 50
Rentang Skor 50
Skor Rata-rata 82,76
Variansi 192,118
Standar Deviasi 13,861

Sumber: data olah lampiran D
Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang setelah proses pembelajaran melalui
penerapan pendekatan problem solving adalah 82,76 dari skor ideal 100 yang
mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 13,861. Skor yang dicapai oleh
siswa tersebut dari skor terendah 50, sampai dengan skor tertinggi 100. dengan
rentang skor 50. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam 5

kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:



Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang Setelah Diterapkan
Pendekatan Problem Solving

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<45 Sangat rendah 0 0
45 <x<60 Rendah 1 3,45
60<x<75 Sedang 4 13,79
75<x<90 Tinggi 11 37,93
90 <x <100 Sangat tinggi 13 44,83
Jumlah 29 100

Sumber: data olah lampiran D

Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 29 siswa kelas X MIPA 2
SMA Negeri 1 Pamboang, tidak ada siswa yang memperoleh skor pada kategori
sangat rendah, siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah ada 1 siswa
(3,45%), siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang ada 4 siswa (13,79%),
siswa yang memperoleh skor pada kategori tinggi ada 11 siswa (37,93%) dan siswa
yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi ada 13 siswa (44,83%). Setelah
skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 82,76 dikonversi ke dalam 5 kategori di
atas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1
Pamboang setelah diajar melalui penerapan pendekatan Problem Solving berada pada
kategori sedang.

Selanjutnya, data hasil belajar setelah pembelajaran melalui penerapan
pendekatan problem solving (posttest) dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan
dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6.Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa setelah Diterapkan
Pendekatan Problem Solving pada Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1

Pamboang
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak tuntas 5 17,24
75<x < 100 Tuntas 24 82,76
Jumlah 29 100

Sumber: data olah lampiran D



Dari tabel 4.6 terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa
(17,24%) sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 24
siswa (82,76%). Apabila tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar
siswa maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika kelas X MIPA 2
SMA Negeri 1 Pamboang setelah diterapkan pendekatan problem solving telah
memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar secara klasikal.

b. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran melalui
Penerapan Pendekatan Prolem Solving

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data
pendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Instrumen ini memuat petunjuk dan
delapan indikator aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilaksanakan dengan
cara observer mengamati aktivitas siswa yang dilakukan selama empat Kkali
pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap akhir
pertemuan. Hasil rangkuman setiap pengamatan disajikan pada tabel dapat dilihat
pada Lampiran D.3.

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif
apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
tabel pada Lampiran D.3, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam
penelitian ini sudah efektif. Hal ini dapat dilihat dari persentase siswa yang hadir
pada saat proses pembelajaran berlangsung selama dua pertemuan sebanyak 94,83%,
persentase siswa melakukan pemecahan masalah penemuan dari materi yang
diajarkan sebanyak 94,83%, persentase siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai
materi yang belum dipahami sebanyak 44,83%, persentase siswa yang

memperhatikan penjelasan dari guru selama penelitian berlangsung sebanyak



91,38%, persentase siswa yang yang menjawab pertanyaan/soal yang diajukan guru,
terkait dengan refleksi pemahaman tentang materi ajar sebanyak 91,38%, persentase
siswa yang mengerjakan PR sebanyak 94,83%, persentase siswa yang mengerjakan
soal-soal LKS sebanyak 94,83%, persentase siswa yang mengumpulkan jawaban dari
masalah yang diberikan sebanyak 94,83%, persentase siswa yang menyimpulkan
materi sebanyak 94,83%, dari beberapa aktivitas yang diamati selama dua pertemuan
maka, rata-rata persentasi aktivitas positif siswa yaitu sebanyak 88,51% siswa yang
aktif dalam pembelajaran matematika. Dari tabel juga dapat dilihat bahwa persentase
siswa yang tidak hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung selama dua
pertemuan sebanyak 5,17%, persentase siswa yang melakukan kegiatan di luar
skenario pembelajaran (tidak memperhatikan guru, mengantuk, mengganggu teman,
keluar masuk ruangan tanpa izin, dll) sebanyak 3,45%, persentase siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan dari guru sebanyak 3,45%, persentase dari 6 komponen
aktivitas negatif lain selama pembelajaran berlangsung sebanyak 0%, dari beberapa
aktivitas yang diamati selama dua pertemuan maka, rata-rata aktivitas negatif siswa

yaitu 1,34% siswa yang tidak aktif dalam pebelajaran matematika.

c. Deskripsi Hasil Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Pendekatan Problem Solving
Hasil analisis data respons siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika melalui Penerapan pendekatan problem solving yang diisi oleh 29 siswa
secara singkat ditunjukkan pada tabel dapat dilihat pada Lampiran D.4 respons siswa
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan prolem solving
untuk semua pertemuan bernilai positif. Jika dirata-ratakan skor jawaban aspek

positif siswa mencapai 91,81% dan persentase siswa yang menjawab tidak sebanyak



8,19%. Menurut kriteria pada Bab Ill, respons siswa dikatakan positif jika rata-rata
jawaban siswa terhadap pernyataan aspek positif diperoleh persentase > 75%.
Dengan demikian, penerapan pendekatan problem solving mendapat respons yang
positif dari siswa.
d. Deskripsi  Keterlaksanaan Pembelajaran  terhadap  Pembelajaran
Matematika melalui Penerapan Pendekatan Problem Solving
Keterlaksanaan pembelajaran yang diobservasi adalah keterlaksanaan
pembelajaran yang berkaitan dengan model Problem Based Learning. Adapun
observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran tersebut mengacu pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada kegiatan dalam
proses pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran D.5. Berdasarkan Lampiran D.5
dapat dilihat bahwa:
1) membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian berdo’a
memperoleh skor rata-rata 4, dan berada dalam kategori sangat baik.
2) mengecek kehadiran siswa memperoleh skor rata-rata 4, dan berada dalam
kategori sangat baik.
3) menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian memotivasi siswa memperoleh
skor rata-rata 3,5, dan berada dalam sangat baik.
4)  mengajak siswa mengingat materi sebelumnya terhadap tugas yang diberikan
kepada siswa setiap akhir pertemuan, yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari selanjutnya. memperoleh skor rata-rata 3,5, dan berada dalam

kategori sangat baik.



5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan isi RPP dan memberikan
beberapa contoh soal kepada siswa memperoleh skor rata-rata 4 dan berada
dalam kategori sangat baik.

menyediakan informasi yang cukup mengenai masalah memperoleh skor rata-
rata 3,5 dan berada dalam sangat baik.

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan memberikan
kesempatan untuk mengajukan pendapatnya memperoleh skor rata-rata 3,5 dan
berada dalam kategori sangat baik.

memberikan LKS/ Soal kepada setiap siswa untuk dikerjakan memperoleh skor
rata-rata 3,5 dan berada dalam kategori sangat baik.

mengajak siswa merencanakan cara penyelesaiaan masalah memperoleh skor
rata-rata 4 dan berada dalam kategori sangat baik.

jika siswa mengalami jalan buntu, guru membantu mereka melihat masalah
dari sudut yang berbeda memperoleh skor rata-rata 3,5 dan berada dalam
kategori sangat baik.

membimbing, melatih siswa untuk memeriksa setiap langkah yang dipilih
dalam proses pemecahan masalah memperoleh skor rata-rata 3 dan berada
dalam kategori baik

mengajak siswa mengecek kembali hasil yang diperoleh dari penyelesaian
masalah memperoleh skor rata-rata 4 dan berada dalam kategori sangat baik.
membuat kesimpulan bersama dengan siswa mengenai materi pelajaran
memperoleh skor rata-rata 3,5 dan berada dalam kategori sangat baik.
memberikan PR memperoleh skor rata-rata 3,5 dan berada dalam kategori

sangat baik.



15) menutup pelajaran dengan mengucapkan salam memperoleh skor rata-rata 4
dan berada dalam sangat baik.

16) Siswa antusias mengerjakan tugas yang diberikan guru memperoleh skor rata-
rata 3 dan berada dalam kategori baik.

17) Siswa antusias melaksanakan pembelajaran memperoleh skor rata-rata 4 dan
berada dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran melalui
penerapan pendekatan Problem Solving yaitu 3,65. Dalam kriteria keterlaksanaan
pembelajaran, nilai rata-rata yang diperoleh berada pada interval 3,50 < nilai < 4,00
yang artinya berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik.

2. Analisis Statistika Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan pada bab Ill. Sebelum dilakukan uji hipotesis
maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil belajar

siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyajue> a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyajue < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 16.0 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov.
Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pygue> o yaitu 0,139 >

0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai P> o yaitu 0,097 > 0,05.



Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest termasuk kategori
normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.
b. Uji Gain Ternormalisasi

Pengujian Normalized gain untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil
belajar siswa.

Dari hasil pengujian normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D
menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Pamboang memiliki indek gain = 0,77. Hal ini
berarti berada pada g > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar
dikategorikan tinggi.

c. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
pembelajaran matematika efektif melalui penerapan pendekatan problem solving
pada kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang .

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t. Pengujian
menggunakan taraf signifikan « = 5% atau 0.05, dengan kriteria:

Ho diterima jikaPy1ue >0,05
H; diterima jika Py, < 0,05

Untuk keperluan pengujian statistiknya, maka hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

Ho: u<75 Lawan Hi:u>75
Keterangan:

W : Paramater skor rata-rata hasil belajar matematika siswa



Berdasarkan hasil analisis inferensial yaitu dengan uji-t, diperoleh nilai Pyajue
= 0,000 dengan taraf signifikansi o = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Pyge < a,
berarti Ho ditolak dan H; diterima. Dengan kata lain rata-rata hasil belajar posttest

lebih besar dari 75 yaitu 82,76.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka pada
bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu pembahasan hasil analisis deskriptif
dan pembahasan analisis inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pada pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi keterlaksanaan
pembelajaran, hasil belajar siswa, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui
penerapan pendekatan problem solving, serta respons siswa akan diuraikan sebagai
berikut:
a. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dikatakan efektif apabila siswa di kelas tersebut
mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal paling sedikit 80%.
1) Hasil Tes Kemampuan Awal (Pretest) Sebelum Pembelajaran melalui

Penerapan Pendekatan Problem Solving

Hasil analisis data tes kemampuan awal siswa sebelum diterapkan
pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan problem solving
menunjukkan bahwa dari 29 siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang , tidak
ada siswa yang mencapai ketuntasan individu (mendapat skor ketuntasan minimal

75), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan pendekatan problem



solving umumnya masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal.
2) Hasil Tes Belajar Matematika Siswa Setelah Pembelajaran melalui
Penerapan Pendekatan Problem Solving

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran
matematika melalui penerapan pendekatan problem solving menunjukkan bahwa
siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang yang tidak mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 5 siswa atau 17,24% hal ini disebabkan siswa
tersebut lebih banyak melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran
berlangsung seperti jarang memperhatikan, bermain, dan lain-lain. Sedangkan 24
siswa atau 82,76% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Dengan kata lain, hasil belajar matematika siswa setelah penerapan pendekatan
problem solving berada pada kategori tinggi dan hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Oleh karena
itu, hal-hal yang telah diungkapkan pada BAB Il bahwa memang pendekatan
problem solving dikatakan efektif telah terlihat dan memenuhi indikator keefektifan
pembelajaran matematika.
b. Aktivitas siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan problem solving pada siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1
Pamboang menunjukkan bahwa perolehan rata-rata persentasi aktivitas negatif atau
siswa yang melakukan aktivitas lain seperti ribut, bermain, dan lain-lain dalam
proses pembelajaran dapat dilihat dari persentase siswa yang tidak hadir pada saat

proses pembelajaran berlangsung selama dua pertemuan sebanyak 5,17%,



persentase siswa yang melakukan kegiatan di luar skenario pembelajaran (tidak
memperhatikan guru, mengantuk, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa
izin, dll) sebanyak 3,45%, persentase siswa yang tidak memperhatikan penjelasan
dari guru sebanyak 3,45%, persentase dari 6 komponen aktivitas negatif lain selama
pembelajaran berlangsung sebanyak 0%, dari beberapa aktivitas yang diamati
selama dua pertemuan maka, rata-rata aktivitas negatif siswa yaitu 1,34% siswa
yang tidak aktif dalam pebelajaran matematika, sedangkan perolehan rata-rata
aktivitas positif siswa yaitu persentase siswa yang hadir pada saat proses
pembelajaran berlangsung selama dua pertemuan sebanyak 94,83%, persentase
siswa melakukan pemecahan masalah penemuan dari materi yang diajarkan
sebanyak 94,83%, persentase siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi
yang belum dipahami sebanyak 44,83%, persentase siswa yang memperhatikan
penjelasan dari guru selama penelitian berlangsung sebanyak 91,38%, persentase
siswa yang yang menjawab pertanyaan/soal yang diajukan guru, terkait dengan
refleksi pemahaman tentang materi ajar sebanyak 91,38%, persentase siswa yang
mengerjakan PR sebanyak 94,83%, persentase siswa yang mengerjakan soal-soal
LKS sebanyak 94,83%, persentase siswa yang mengumpulkan jawaban dari masalah
yang diberikan sebanyak 94,83%, persentase siswa yang menyimpulkan materi
sebanyak 94,83%, dari beberapa aktivitas yang diamati selama dua pertemuan maka,
rata-rata persentasi aktivitas positif siswa yaitu sebanyak 88,51% siswa yang aktif
dalam pembelajaran matematika. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam
penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian penerapan pendekatan problem solving

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika.



c. Respons Siswa

Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa memiliki
respons positif terhadap kegiatan pembelajaran adalah lebih dari 75% dari mereka
memberi respons positif dari jumlah aspek yang ditanyakan. Respons positif siswa
terhadap pembelajaran dikatakan tercapai apabila Kriteria respons positif siswa
untuk kegiatan pembelajaran terpenuhi.

Berdasarkan jawaban siswa dari angket yang dibagikan diperoleh data
bahwa 91,81% siswa di SMA Negeri 1 Pamboang memberikan respons positif dari
sejumlah pertanyaan yang diajukan, dan 8,19% siswa yang menjawab tidak. Berarti
kriteria respons siswa untuk kegiatan pembelajaran terpenuhi.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap
hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest telah
memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji
hipotesis. Data pretest dan posttest telah berdistribusi dengan normal karena nilai P
> a = 0,05 (Lampiran D).

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk digunakan
uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji-t one-sample test dengan sebelumnya melakukan uji Normalized
gain pada data pretest dan posttest. Pengujian normalized gain bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siwa setelah diberi perlakuan.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one-sample test dengan

sebelumnya melakukan Normalized gain pada pada pretest dan data posttest.



(Lampiran D) telah diperoleh nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000< 0,05 = «,

sehingga Hy ditolak dan H; diterima, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil

belajar matematika setelah diterapkan pendekatan problem solving pada kelas X

MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang dimana nilai gainnya lebih dari 0,3”.

Ketuntasan belajar siswa setelah diajar melalui penerapan pendekatan

problem solving secara klasikal mencapai 82,76% siswa telah memenuhi KKM,

yang berarti bahwa hasil belajar siswa kelas X MIPA 2 dengan penerapan

pendekatan problem solving tuntas secara klasikal.

1)

2)

Perbandingan Peneitian Ini dengan Beberapa Penelitian yang Relevan
Persamaan: a) penerapan pendekatan problem solving yang dilakukan semua
mengarah pada hasil pembelajaran yang memperoleh nilai yang baik dan masuk
kategori sedang dalam standar deviasi, b) penerapan pendekatan problem solving
membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, c) penerapan pendekatan
problem solving paa pembelajaran Matematika memperoleh respon yang positif
sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu lebih dari 75%

Perbedaan: a) penelitian ini hanya mengacu pada satu metode pendekatan, b)

penelitian ini tidak melakukan perbandinagn dengan metode lainnya



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran

matematika efektif melalui penerapan pendekatan problem solving pada kelas X

MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang yang ditinjau dari hasil belajar matematika

siswa, aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan renspon siswa setelah

mengikuti pembelajaran pendekatan problem solving:

1.

2.

Hasil belajar matematika siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang
setelah pembelajaran melalui penerapan pendekatan problem solving
termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 82,76. Hasil ini juga
menunjukkan bahwa terdapat 24 siswa atau 82,76% yang mencapai KKM dan
5 siswa atau 17,24% yang tidak mencapai KKM (mendapat skor di bawah 75)
dan nilai gain ternormalisasi sebesar 0,77 yang berada pada kategori tinggi.
Sedangkan dari hasil inferensial menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan problem solving
tuntas secara klasikal yakni 82,76%.

Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang
diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan rata-rata persentasi aktivitas positif siswa yaitu sebanyak 88,51%

aktif dalam pembelajaran matematika. Hal ini tergolong aktif sebagaimana
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standar yang telah ditentukan yaitu minimal 75% siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran

3. Rata-rata persentase siswa yang memberikan respon positif terhadap
penerapan pendekatan problem solving pada pembelajaran matematika adalah
91.81%. Hal ini tergolong respon positif sebagaimana standar yang telah
ditentukan yaitu lebih dari 75%.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa secara Klasikal tuntas, aktivitas mencapai kriteria aktif, serta
respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan problem
solving positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika efektif melalui penerapan pendekatan problem solving pada siswa

kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Pamboang Kabupaten Majene.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam upaya
peningkatan hasil belajar matematika siswa, dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Kepada pihak SMA Negeri 1 Pamboang diharapkan dapat menggunakan
pendekatan problem solving dalam proses pembelajaran khususnya untuk
mata pelajaran matematika.

2. Diharapkan kepada guru untuk membimbing siswa agar aktif dalam kegiatan
pembelajaran agar penerapan pendekatan problem solving dapat berlangsung

lebih baik.



3. Kepada siswa, diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh dari guru dan senantiasa meningkatkan pemahaman untuk setiap

pelajaran sehingga hasil belajar semakin meningkat.
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LAMPIRAN
A

A.1 RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN

A2 LKS




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1
Pamboang
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan dan

Pertidaksamaan Nilai

Mutlak

Linear Satu Variabel
Kelas/Semester X X/ ganjil
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit

A. KOMPETENSI INTI ( KI)

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
3.1. Mengintepretasi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk
linear satu variabel dengan persamaan dan pertidaksamaan linear
Aljabar lainnya.
4.1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk linear satu variable

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.1.1 Menjelaskan konsep nilai mutlak.

3.1.2 Menentukan penyelesaian persamaan nilai mutlak linear satu variabel.

3.1.3. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak linear satu
variabel.

4.1.1 Menggunakan konsep nilai mutlak untuk menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan nilai mutlak.

4.1.2 Menggunakan konsep persamaan dan pertidaksamaan untuk
menentukan penyelesaian permasalahan nilai mutlak.



D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah membaca, berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik akan dapat
memahami dan menjelaskan konsep nilai mutlak dengan baik dan percaya diri.

2. Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik akan dapat menentukan
penyelesaian persamaan nilai mutlak satu variable dengan percaya diri.

3. Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik akan dapat
pertidaksamaan nilai mutlak satu variable dengan percaya diri.

4. Disediakan permasalahan kontekstual dan LKS, peserta didik dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan konsep nilai mutlak secara
mandiri.

5. Disediakan permasalahan nilai mutlak dan LKS, peserta didik dapat
menyelesaikan persmasalahan nilai mutlak dengan menggunakan konsep
persamaan dan pertidaksaman secara mandiri.

E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Konsep Nilai Mutlak
Untuk memahami konsep nilai mutlak, akan diilustrasikan dengan
cerita berikut ini: Seorang anak pramuka sedang latihan baris berbaris.
Dari posisi diam, si anak diminta maju 2 langkah ke depan, kemudian 4
langkah ke belakang. Dilanjutkan dengan 3 langkah ke depan dan
akhirnya 2 langkah ke belakang. Dari cerita di atas dapat diambil
permasalahan:
1. Berapakah banyaknya langkah anak pramuka tersebut dari pertama
sampai terakhir?
2. Dimanakah posisi terakhir anak pramuka tersebut, jika diukur dari
posisi diam? (berapa langkah ke depan atau berapa langkah ke
belakang)

Untuk menjawab permasalahan diatas, akan diberikan gambar garis
bilangan berikut:

2 langkah ke belakang «

> 3 langkah ke depan

4 langkah ke belakang J:‘ .
' > 2 langkah ke depan

<o * * IS * . * °
3 -2 -l 0 i 12 3 4

Dari gambar di atas, kita misalkan bahwa x = 0 adalah posisi diam
(awal) si anak. Anak panah ke kanan menunjukkan arah langkah ke
depan (bernilai positif) dan anak panah ke kiri menunjukkan arah



langkah ke belakang (bernilai negatif). Sehingga permasalahan di atas
dapat dijawab sebagai berikut:

a.

Banyaknya langkah anak pramuka tersebut dari pertama sampai
terakhir adalah bentuk penjumlahan 2 + 4 + 3 + 2 = 11 langkah.
Bentuk penjumlahan ini  merupakan penjumlahan tampa
memperhatikan arah ke depan (positif) dan ke belakang (negatif)
Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa posisi terakhir anak
pramuka tersebut, jika diukur dari posisi diam adalah 1 langkah ke
belakang (x = —1). Hasil ini didapat dari bentuk penjumlahan 2 + (-
4) + 3 + (-1) = -1. Bentuk penjumlahan ini merupakan
penjumlahan dengan memperhatikan arah ke depan (positif) dan ke
belakang (negatif).

lustrasi dari penyelesaian soal (a) di atas merupakan dasar dari konsep
nilai mutlak. Dimana Nilai mutlak suatu bilangan real x merupakan
jarak antara bilangan itu dengan nol pada garis bilangan. Dan
dilambangkan dengan |x;. Secara formal nilai mutlak didefinisikan:

Misalkan x bilangan real, maka: |x| = {

x, Jjikax =0
—-x, Jikax <0

Persamaan Nilai Mutlak Satu Variabel
Persamaan nilai mutlak dapat diselesaikan dengan menggunakan sifat-
sifat berikut:

1. (a).Jika |f(x)| = a,maka f?(x) = a?
(b). Jika |f (x)| = a,maka f(x) = aatau f(x) = —a
2. (@) Jika |[f(x)] = |g(x)|, maka f?(x) = g*(x)
(b). Jika |f ()| = |g(x)|, maka f (x) = g(x) atau f(x) =
—g(x)
Contoh:
Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan berikut!
3. |2x—-5|=3
4. 12x — 4| =[x — 1]
Jawab:
3. Dengan menggunakan sifat 1(b), maka diperoleh penyelesaian :

|2x —5|=3 = 2x—-5=3 atau 2x —5=-3
2x =8 2x =2
x=4 x=1

Atau dengan cara:

2x — 5, jikaxSE

|2x — 5| = é

5 — 2x, jikax>§



Akibatnya diperoleh dua persamaan, yaitu:
Untukng, 2x —5=3=x=4dan
untukx<§, 5-2x=3=>x=1

Jadi, nilai x = 1 dan x = 4 memenuhi persamaan nilai mutlak
|2x — 5| =3

4. Dengan menggunakan sifat 2(a), maka diperoleh penyelesaian :

[2x — 4| = |x — 1|

(2x —4)? = (x — 1)?

4x%> —16x+16 =x%>—-2x+1

3x2 —14x+15=0

Bx—-5x-3)=0

5
x =z atau x = 3

3. Pertidaksamaan Nilai Mutlak Satu Variabel

Pertidaksamaan dapat diselesaikan dengan menggunakan sifat-sifat

berikut:

Bentuk 1

a. Jika |f(x)| < amaka —a<f(x)<a

b. Jika |f(x)| > a,maka f(x) < —aatau f(x) > a

Bentuk 2

a. Jika |f(x)| < g(x),maka f2(x) < g%(x),dengan syarat g(x) >
0

b. Jika |f(x)| > g(x),maka f?(x) > g?(x),dengan syarat g(x) >
0

Bentuk 3

a. Jika |f(x)| < |g(x)|,maka f*(x) < g*(x)

b. Jika |f ()| > |g(x)|, maka f2(x) > g*(x)

Contoh:
4. Tentukan interval nilai x yang memenuhi pertidaksamaan |2x +
3| <5
Jawab:
—5<2x+3<5
—-5-3<2x+3-3<5-3
—8<2x <2
—4<x<l1

5. Tentukan interval nilai X yang memenuhi pertidaksamaan |2x —
9| <4x -3
Jawab:



|2x — 9| < 4x — 3

(2x —9)? < (4x — 3)?

4x? —36x +81 < 16x> — 24x + 9
—12x%2 —12x+72<0
x>+x—-6>0

x+3)(x—=2)>0
x<-3ataux>2 ...l 1)
Syarat: 4x —3>0 = x>2 ... )
Dari (1) dan (2) diperoleh interval: x > 2
6. Tentukan interval nilai X yang memenuhi pertidaksamaan [x + 4| >
|3x — 8|
Jawab:

|x + 4| = |3x — 8|

(x + 4)? = (3x — 8)?

x%>+8x + 16 > 9x? — 48x + 64
—8x% +56x —48>0

x> —=7x+6<0

1<x<6

PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Pendekatan
Metode

. Problem Solving

. Diskusi, tanya jawab, dan penugasan

Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media/alat
2. Bahan
3. Sumber Belajar

Papan Tulis, LKS
Spidol

Buku Perspektif Matematika 1 untuk Kelas X
SMA dan MA Program Wajib Kurikulum 2013
Edisi 2013, Referensi lain yang relevan

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama dan Kedua

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa C\I;;kkilzi
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa
1. Guru membuka pelajaran | 1. Menjawab salam
Kegiatan Awal dengan mengucapkan kemudian berdo’a. 10 menit

salam kemudian berdo’a.
2. Mengecek kehadiran

siswa.




3. Menyampaikan tujuan

pembelajaran kemudian

memotivasi siswa.

. Mengajak siswa

mengingat materi
sebelumnya terhadap
tugas yang diberikan
kepada siswa setiap akhir
pertemuan, yang
berhubungan dengan
materi yang akan

dipelajari selanjutnya.

Menjelaskan materi
yang telah dipelajari
sebelumnya yang
berhubungan  dengan
materi  yang  akan

dipelajari selanjutnya.

Kegiatan Inti

Memahami Masalah

1. Guru menyampaikan

materi pelajaran sesuai
dengan isi RPP dan
memberikan  beberapa
contoh  soal kepada

siswa.

. Guru menyediakan

informasi yang cukup

mengenai masalah.

. Memberikan kesempatan

kepada siswa untuk
bertanya dan
memberikan kesempatan
untuk mengajukan

pendapatnya.

. Guru memberikan LKS/

Soal kepada setiap siswa

untuk dikerjakan.

Memperhatikan materi
dan contoh soal yang

diberikan oleh guru.

Bertanya kepada guru
mengenai materi yang

belum dipahami.

Mengerjakan soal yang

diberikan oleh guru.

60 menit




Menyusun Rencana

Penyelesaian

1. Guru mengajak siswa
merencanakan cara
penyelesaiaan masalah.

2. Jika siswa mengalami
jalan buntu, guru
membantu mereka
melihat masalah dari
sudut yang berbeda.

Menyelesaikan Rencana

Penyelesaian

Guru membimbing, melatih

siswa untuk memeriksa

setiap langkah yang dipilih

dalam proses pemecahan

masalah.

Memeriksa kembali hasil

yang diperoleh

Guru mengajak siswa

mengecek kembali hasil

yang di peroleh dari

penyelesaian masalah.

Siswa merencanakan cara

penyelesaiaan masalah.

Siswa untuk memeriksa
setiap langkah yang dipilih
dalam proses pemecahan

masalah.

Siswa mengecek kembali
hasil yang di peroleh dari

penyelesaian masalah.

Kegiatan Akhir

Kesimpulan
1. Guru membuat
kesimpulan bersama

dengan siswa mengenai
materi pelajaran.

2. Memberikan PR.

3. Guru menutup pelajaran
dengan  mengucapkan

salam.

1. Membuat

bersama dengan guru

kesimpulan

mengenai materi

pelajaran.

2. Menjawab salam

10 menit




I. PENILAIAN

Konversi Nilai:

_ Perolehan.Score

Nilai Akhir = x Score ldeal (100) =»
Total.Score Ll
x 100
Mengetahui, Makassar, Oktober 2018
Mata Pelajaran Matematika Mahasiswa
Arman, S.Pd. Syamsul Rijal

NIP. 19780520 200701 1 012 NIM. 10536483914



Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu
Variabel
Kompetensi Dasar  : Mengintepretasi persamaan dan pertidaksamaan nilai

mutlak dari bentuk linear satu variabel dengan persamaan
dan pertidaksamaan linear Aljabar lainnya

Indikator : Menjelaskan konsep nilai mutlak.
Menentukan penyelesaian persamaan nilai mutlak linear
satu variabel.

Alokasi Waktu : 30 menit

Tujuan:

Setelah mengerjakan LKS ini, peserta didik dapat memahami dan menjelaskan konsep
dan persamaan nilai mutlak dengan baik dan percaya diri

Petunjuk:

% Cermati dan pahami pemasalahan di bawah ini dengan seksama

Jika diberikan defenisi nilai mutlak sebagai berikut:

—b
ax+b, jikax>—
lax + b| = a

5 —b
—(ax +b), jikax< -

Maka kesimpulan apa yang dapat diambil dari penyelesaian di atas ?

(s jika ..z
'xl_{ ik .. < -



++ Tentukan nilai dari:

a. |=7+20=-3|| =t () =Lt | = |

b. Untuk x = —4, tentukanlah nilai |x? + 4x + 3|

1(.)%2+4(.)+5 =]..] =

Kesimpulan apa yang dapat diambil dari penyelesaian di atas ?

lab| = [...].]...]
|—al = |...]

|x?%| = .2

la+b| # |...| +|...] atau |a — b| # |...| — |

% Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan |2x — 5| = 3

Dengan menggunakan sifat nilai mutlak, maka diperoleh penyelesaian
|2x — 5] =3 = X —

atau ..x — - = -
X =

e X =
x:... x:

Kesimpulan apa yang dapat diambil dari penyelesaian di atas?

Jika |f(x)| = a,maka f(x) = -+ atau f(x) = -

Selesaikan soal dibawah ini secara individu
1. Dari defenisi nilai

mutlak yang kita berikan, dapatkah anda berikan
pendefenisian berikut:

a. |3x —4|
b. |x+5]|

2. Tentukan Nilai dari operasi berikut ini!
a. |—4l+6]—1[-2] =
b. Untuk x = 2, tentukan nilai! |[x? — 6x + 5|

3. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan |2x — 3| = 5

4. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan —3|x — 4| + 5 = 14



KUNCI JAWABAN
LKS 1
Petunjuk:

+«+ Cermati dan pahami pemasalahan di bawah ini dengan seksama

Jika diberikan defenisi nilai mutlak sebagai berikut:

ax + b, jikaxz_—
lax + b| = a—b
—(ax +b), jikax< -

Maka kesimpulan apa yang dapat diambil dari penyelesaian di atas ?

| |_{ x, Jikax=0
x1= —-x, Jikax <0

% Tentukan nilai dari:
a. |-7+2-3l|=1-7+2@)I=1-7+6|=|-1] =1
b. Untuk x = —4, tentukanlah nilai |x? + 4x + 3|
|(—4)% +4(=4) +5| =15/ =5

Kesimpulan apa yang dapat diambil dari penyelesaian di atas ?

lab] = |al.|b]
|-al = lal
x?] = x?
g = 1ol
bl |b]

la + b| # |a| + |b| atau |a — b| # |a| — |b|

¢ Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan |2x — 5| = 3
Dengan menggunakan sifat nilai mutlak, maka diperoleh penyelesaian :
|2x — 5] =3 = 2x—5=3 atau 2x—5=-3

2x =8 2x =2
x =4 x=1



Kesimpulan apa yang dapat diambil dari penyelesaian di atas?

Jika |f(x)| = a,maka f(x) = a atau f(x) = —a

Selesaikan soal dibawah ini secara invidu
1. Dari defenisi nilai mutlak yang kita berikan, dapatkah anda berikan
pendefenisian berikut:

a. |3x — 4|
Jawab:
. —4
3x —4, jika x = 3
|3x — 4| = 4
—3x + 4, jika x <?
b. |x + 5]

x+3, jika x> -5

|x+5|:<—x—5, jika x < =5

2. Tentukan Nilai dari operasi berikut ini!

a. |-4|+|6|—|-2]=4+6—-2=8
b. Untuk x = 2, tentukan nilai! [x? — 6x + 5|
Jawab:

Ix2 —6x+5| = [(2)2—6(2)+5| =[4—12+5| = |-3| =3

3. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan |2x + 3| = 5

Jawab:
2x + 3| =5= 2x+3=5 atau 2x+3=-5
2x =2 2x = —8
x=1 x=-—4

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {—4, 1}

4. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan —3|x — 4| + 5 = 14



Jawab:

—3|lx—4|+5=14
—3|x—4|=14—5
—3lx—4[=9
|lx — 4| = -3

Pada persamaan nilai mutlak x — 4 adalah "X", sehingga kta bisa menyimpulkan
bahwa:

lx — 4| =-3 = x—4=-3 atau x —4 =—(-3)
X = x=7
x=1 x=7

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {1,7}



Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu
Variabel
Kompetensi Dasar  : Mengintepretasi persamaan dan pertidaksamaan nilai

mutlak dari bentuk linear satu variabel dengan persamaan
dan pertidaksamaan linear Aljabar lainnya

Indikator : Menentukan penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak
linear satu variabel

Alokasi Waktu : 30 menit

Tujuan:

Setelah mengerjakan LKS ini, peserta didik diharapkan dapat menentukan
penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak satu variable dengan percaya diri.

a. Petunjuk:
¢+ Cermati dan pahami pemasalahan di bawah ini dengan seksama
7. Tentukan interval nilai X yang memenuhi pertidaksamaan |2x + 3| < 5

Dengan menggunakan sifat B.1(a), maka diperoleh penyelesaian
[2x + 3| <5
<2x+3< -
wW—3<2x+3-3<--—=3
W< 2x <
LX<

Kesimpulan apa yang dapat diambil dari penyelesaian di atas?

Jika |f(x)| < a,maka....< f(x) < -



8. Tentukan interval nilai x yang memenuhi pertidaksamaan |x + 4| >

|3x — 8|
Dengan menggunakan sifat 2(a), maka diperoleh penyelesaian

|x + 4| = |3x — 8|

(.)? = ()2

X2 4y F > x2— x4 .-
W XZ e — e >

X2 — e < e

W SX S

Kesimpulan apa yang dapat diambil dari penyelesaian di atas?

Jika |f GOl = 1g(x)], maka f2(...) = g*(...)

Selesaikan soal dibawah ini secara invidu
Tentukan interval nilai x yang memenuhi pertidaksamaan berikut!

a. [x+7l <9
b. |2x —1|>7
c. |[x+5]<]1-9x|



KUNCI JAWABAN

LKS 2

Petunjuk:

% Cermati dan pahami pemasalahan di bawah ini dengan seksama
1. Tentukan interval nilai x yang memenuhi pertidaksamaan |2x + 3| < 5

Dengan menggunakan sifat B.1(a), maka diperoleh penyelesaian
|2x + 3| <5
—-5<2x+3<5
-5-3<2x+3-3<5-3
-8<2x <2
—-4<x<1

Kesimpulan apa yang dapat diambil dari penyelesaian di atas?

Jika |f(x)| < a,maka —a < f(x) <a

2. Tentukan interval nilai x yang memenuhi pertidaksamaan |x + 4| >
|3x — 8|

Dengan menggunakan sifat 2(a), maka diperoleh penyelesaian

|x + 4| = |3x — 8|

(x +4)? > (3x — 8)?
x%+8x+ 16 > 9x? — 48x + 64
—8x2+56x—48=>0
x2-7x+6<0

1<x<6

Kesimpulan apa yang dapat diambil dari penyelesaian di atas?



Jika |f ()] = |g(x)],maka f2(x) = g*(x)

Selesaikan soal dibawah inil

Tentukan interval nilai x yang memenuhi pertidaksamaan berikut!

a. [x+7l <9

Jawab:
lx+7] <9
—9<x+7<9
—9-7<x+7-7<9-7
—l6<x<?2

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {x/—16 < x < 2}

b. 2x —1|>7
Jawab:

Cara menyelesaikan pertidaksamaan nilai mutlak ini dibagi menjadi dua bagian.

* 2x—12=>7

2x >27+1

2x > 8

o 2x—1=-7



Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {x/x > =3 atau x > 4 }

c. [x+5<|1-9x|

Jawab:

Solusi,

Dari |x| < |y| © x? < y?, maka:
(x+5)2<(1—-9x)2
(x+5?%?-(1-9%)2<0
(4x—3)(x+2)=0

3
x < -—-2ataux =>-

IS

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {x/x < —2 atau x > z}



LAMPIRAN

B.1 KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

B.2 SOAL PRETEST DAN SOAL POSTTEST

B.3 ALTERNATIF JAWABAN PRETEST DAN POSTTEST

B.4 INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA

B.5 INSTRUMEN LEMBAR OBSERVAST KEAKTIFAN SISWA

B.6 INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN




Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR (PRETEST)

SMA
X/Ganyjil
Matematika

Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu Variabel

Bentuk Soal Uraian

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal Nomor | Bobot Bentuk
soal Soal Soal
3.1 3.1.1. Memahami dan Siswa dapat menuliskan 1 20 Uraian
Mengintepret menjelaskan ~ konsep defenisi nilai mutlak. 2 20 Uraian
asi persamaan nilai mutlak. Siswa dapat menentukan nilai 3 20 Uraian
dan mutlak dari suatu
pertidaksama bentuk/ekspresi 4 20 Uraian
an nilai 3.1.2. Menentukan Siswa dapat menentukan
mutlak dari penyelesaian penyelesaian persamaan nilai _

bentuk linear persamaan nilai mutlak mutlak. 5 20 Uraian

satu variabel
dengan 3.1.3.
persamaan
dan
pertidaksama
an linear
Aljabar
lainnya.

linear satu variabel.
Menentukan
penyelesaian
pertidaksamaan  nilai
mutlak  linear  satu
variabel.

Siswa dapat menentukan
penyesaian persamaan nilai
mutlak




Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR (POSTTEST)

SMA
X/Ganyjil
Matematika

Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu Variabel

Bentuk Soal Uraian
. . . Nomor | Bobot Bentuk

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal soal Soal Soal
3.1 3.1.4. Memahami dan Siswa dapat menuliskan 1 20 Uraian

Mengintepret menjelaskan konsep defenisi nilai mutlak. 2 20 Uraian

asi persamaan nilai mutlak. Siswa dapat menentukan nilai 3 20 Uraian

dan mutlak dari suatu

pertidaksama bentuk/ekspresi 4 20 Uraian

an nilai 3.1.5. Menentukan Siswa dapat menentukan

mutlak dari penyelesaian penyelesaian persamaan nilai

bentuk linear persamaan nilai mutlak mutlak. 5 20 Uraian

satu variabel
dengan 3.16.
persamaan
dan
pertidaksama
an linear
Aljabar
lainnya.

linear satu variabel.
Menentukan
penyelesaian
pertidaksamaan  nilai
mutlak  linear  satu
variabel.

Siswa dapat menentukan
penyesaian persamaan nilai
mutlak




PRETEST HASIL BELAJAR

PENDEKATAN PROBLEM SOLVING

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pamboang
Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak
Linear Satu Variabel

Kelas/Semester . X/Ganjil

/Petunjuk: \

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah
disediakan!
2. Periksalah dan bacalah soal-soal sebelum menjawabnya!

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang Anda anggap mudah!

4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan!

. /

CD Soal
Fokus Yah!!!

1. Tentukan |x + 3| untuk x bilangan real!

L

2. Tentukan nilai :

a. |—4l+ |5/ —1-3!
b. Untuk x = —3, tentukanlah nilai |x? + 6x +
5!
3. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan : |3 —

2x| = 7!

J

~SELAMAT BEKERJA~







POSTEST HASIL BELAJAR

PENDEKATAN PROBLEM SOLVING

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pamboang
Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak
Linear Satu Variabel

Kelas/Semester - X/Ganjil

/Petunjuk: \

5. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah
disediakan!
6. Periksalah dan bacalah soal-soal sebelum menjawabnya!

7. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang Anda anggap mudah!

8. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan!

/

L

Soal

®)

MU PASTI BISA! _
KA 5. Tentukan |x + 5| untuk x bilangan real!

6. Tentukan nilai :
a. |—8|+1|6|—10]!

b. Untuk x = 4, tentukanlah nilai [x? + 4x + 3!
7. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan : |x + 11| =

4!

8. Tentukan interval nilai x yana memenuhi pertidaksamaan Y,

\__/ ~SELAMAT BEKERJA~







PRETEST HASIL BELAJAR

PENDEKATAN PROBLEM SOLVING

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pamboang

Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak
Linear Satu Variabel

Kelas/Semester : X/Ganyjil

Petunjuk:
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!
2. Periksalah dan bacalah soal-soal sebelum menjawabnya!
3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang Anda anggap mudah!

4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan!

Soal
1. Tentukan |x + 3| untuk x bilangan real
2. Tentukan nilai :

a. |41+ 5] —1-3|
b. Untuk x = —3, tentukanlah nilai |x? + 6x + 5|
3. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan : |3 — 2x| = 7

4. Tentukan interval nilai x yang memenuhi pertidaksamaan [2x + 6] > 4



KUNCI JAWABAN PRETEST HASIL BELAJAR

No. Soal Kunci Jawaban Skor
1. | Tentukan |x + 3| untuk x bilangan real _[x+3, jika x=-3
etsl= ("7 4 -
x —3, jika x < -3

2. | Tentukan nilai : a. |-4|+15|—-1]-3|=4+5—-3=6

a. |—4| + |5] —|-3] b. |(=3)2+6(-3)+5|=|-4l=4

b. Untuk x = —3, tentukanlah nilai

[x? + 6x + 5|

4. | Tentukan nilai x yang memenuhi

persamaan : |3 — 2x| =7

3
3—2x, jikax SE
|3 —2x| = 3
2x — 3, jikax >§
Akibatnya diperoleh dua persamaan, yaitu :
Untukxsg, 3—2x=7=x=-2dan

untukx>§, 2x —3=7=x=5

Jadi, nilai x = -2 dan x =5 memenubhi
persamaan nilai mutlak |3 — 2x| = 7

100




POSTEST HASIL BELAJAR

PENDEKATAN PROBLEM SOLVING

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pamboang

Materi Pokok . Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak
Linear Satu Variabel

Kelas/Semester : X/Ganjil

Petunjuk:
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!
2. Periksalah dan bacalah soal-soal sebelum menjawabnya!
3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang Anda anggap mudah!
4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan!

Soal
1. Tentukan |x + 5| untuk x bilangan real!
2. Tentukan nilai :

a. |—8|+|6]—110]
b. Untuk x = 4, tentukanlah nilai |x? + 4x + 3|

3. Tentukan Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan : |x + 11| = 4

4. Tentukan interval nilai x yang memenuhi pertidaksamaan |x — 5| < 15



KUNCI JAWABAN POSTEST HASIL BELAJAR

No. Soal Kunci Jawaban Skor
1. | Tentukan |x + 5| untuk x bilangan real x+5, jika x>-5
etsi=(0 77 -
x —5, jika x <=5
3. | Tentukan nilai : a. |-8/+16/—110/=8+6—-10=4
a. |—8|+ 16| —110| b. |(—4)? +4(4) + 3| =135| =35
b. Untuk x = 4, tentukanlah nilai
[x? + 4x + 3|
4. | Tentukan nilai x yang memenubhi Untuk,|x+ 11| =4=>x=4—-11>x= -7
persamaan : |x + 11| = 4 Untuk, |x + 11| = -4 = x = 15
5. | Tentukan interval nilai x yang |x — 5| <15

memenuhi |x — 5| < 15

-15<x-5<15
—-15+5<x—-5+5<15+5
-10<x <20

100




Angket Respons Siswa dalam
Pembelajaran Matematika melalui

Pendekatan Problem Solving

Nama
NISN
Kelas

A. Petunjuk

Berilah tanda ( \)pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan
terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.

B. Tujuan
Untuk mengetahui  respon/tanggapan siswa terhadap pendekatan
pembelajaran yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran

No

Uraian Ya Tidak Alasan

Apakah anda senang belajar
matematika dengan
pendekatan problem solving?

Apakah anda senang dengan
cara guru menjelaskan materi
(mengajar)?

Apakah dengan menggunakan
pendekatan problem solving
anda lebih mudah memahami
materi dengan baik?

Apakah anda setuju jika guru
menilai keaktifan belajar?

Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
pembelajaran seperti ini?

Apakah belajar melalui
pendekatan problem solving
merupakan hal baru bagi
Anda?




Apakah kamu setuju jika
diterapkan cara pembelajaran
seperti ini pada pembelajaran
berikutnya?

Setelah mengikuti
pembelajaran matematika
dengan menggunakan
pendekatan problem solving
apakah matematika
merupakan pelajaran yang
menarik?

Makassar, 2018

Responden,




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Melalui Pendekatan Problem Solving

Nama sekolah
Kelas/Semester :
Alokasi Waktu
Pokok Bahasan :

A. Petunjuk
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan denagn
prosedur sebagai berikut:
1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi
objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.
2. Pengamatan dilakukuan terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa yang di tulis dalam kolom yang tersedia dan berikan tanda

(v') jika sesuai.



B. Lembar Pengamatan

) ) Pertemuan
NO | Komponen yang diamati Rata-
I 1 m | v (%)
rata

Aktivitas Positif

1. | Siswa yang hadir saat
pembelajaran
berlangsung.

2. | Siswa melakukan
pemecahan masalah
penemuan dari materi

yang diajarkan.

3. | Mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang

belum dipahami. P P

4. | Siswa yang R o
memperhatikan penjelasan

dari guru. E S

5. | Menjawab
pertanyaan/soal yang T T
diajukan oleh guru,
terkait dengan refleksi E E
pemahaman tentang

materi ajar S S

6. | Siswa yang mengerjakan
PR.

7. | Siswa yang mengerjakan

soal-soal LKS

8. | Siswa mengumpulkan

jawaban dari masalah




yang diberikan

Siswa menyimpulkan

materi

Rata-Rata Presentase

NO

Komponen yang diamati

Pertemuan

Aktivitas Negatif

Rata-

rata

(%)

Siswa yang tidak hadir
saat pembelajaran

berlangsung.

Siswa yang tidak
melakukan pemecahan
masalah penemuan dari

materi yang diajarkan. P

Siswa yang melakukan
kegiatan di luar skenario R
pembelajaran (tidak
memperhatikan guru, E
mengantuk, mengganggu
teman, keluar dan masuk T

ruangan tampa izin, dll).

Siswa yang tidak E
memperhatikan penjelasan

dari guru. S

Siswa yang tidak
menjawab pertanyaan/soal
yang diajukan oleh guru,

terkait dengan refleksi




pemahaman tentang materi

ajar

Siswa yang tidak

mengerjakan PR.

Siswa yang tidak
mengerjakan soal-soal
LKS

Siswa yang tidak
mengumpulkan jawaban
dari masalah yang
diberikan

Siswa yang tidak

menyimpulkan materi

Rata-Rata Presentase

Makassar,

Pengamat/Observer

2018




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN PROBLEM SOLVING

Hari/Tanggal

Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Pertemuan

Petunjuk Pengisian :

Amatilah hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika yang
dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta untuk:

A. Memberi tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut
keterlaksanaan pembelajaran
B. Memberi penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran
berdasarkan skala penilaian berikut:
1. Tidak baik jika sama sekali tidak melakukan kegiatan tersebut.
2. Kurang baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut tapi belum
konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran.
3. Baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisten terhadap
langkah-langkah pembelajaran tersebut.
4. Sangat baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisten
terhadap langkah-langkah pembelajaran serta mampu menguasai kelas.

Keterlaksanaan Penilaian

Aspek Pengamatan
Ya Tidak | 1 2 3

Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam kemudian berdo’a.

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kemudian memotivasi siswa

4. Guru mengajak siswa mengingat materi
sebelumnya terhadap tugas yang diberikan
kepada siswa setiap akhir pertemuan, yang
berhubungan dengan materi yang akan dipelajari
selanjutnya.

Kegiatan Inti

Tahap 1: Orientasi siswa memahami masalah

1. Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai
dengan isi RPP dan memberikan beberapa
contoh soal kepada siswa.




2. Guru menyediakan informasi yang cukup
mengenai masalah

3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan memberikan kesempatan untuk
mengajukan pendapatnya.

4. Guru memberikan LKS/ Soal kepada setiap
siswa untuk dikerjakan.

Tahap 2: Menyusun rencana penyelesaian

1. Guru mengajak siswa merencanakan cara
penyelesaiaan masalah.

2. Jika siswa mengalami jalan buntu, guru
membantu mereka melihat masalah dari sudut
yang berbeda.

Tahap 3: Menyelesaikan rencana penyelesaian

1. Guru membimbing, melatih siswa untuk
memeriksa setiap langkah yang dipilih dalam
proses pemecahan masalah.

Tahap 4: Memeriksa kembali hasil yang diperoleh

1. Guru mengajak siswa mengecek kembali hasil
yang diperoleh dari penyelesaian masalah.

Kegiatan Akhir

1. Guru membuat kesimpulan bersama dengan
siswa mengenai materi pelajaran.

2. Guru memberikan PR.

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam.

Pengamatan Suasana Kelas

1. Siswa antusias mengerjakan tugas Yyang
diberikan guru.

2. Siswa antusias melaksanakan pembelajaran.

jumlah skor yang diperoleh
banyaknya aspek yang diamati

Nilai Perolehan =

Majene,

Observer

x 100%

2018
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DATA HASIL BELAJAR

NO NAMA PRETEST POSTEST
1 | ISHAQ A 20 Tidak 75 Tuntas
2 | NUR AFIFAH 25 Tidak 100 Tuntas
3 | NURALISA 20 Tidak 90 Tuntas
4 | RISKA 35 Tidak 85 Tuntas
5 | FITRIANI 25 Tidak 90 Tuntas
6 | AGUNG PRATAMA 20 Tidak 65 Tidak
7 | PAJRI 15 Tidak 75 Tuntas
8 | ANTI SASMITA 30 Tidak 65 Tidak
9 | ALDA RISKI AMALIA F 25 Tidak 75 Tuntas
10 | HUSNI 25 Tidak 100 Tuntas
11 | LISNAH 45 Tidak 90 Tuntas
12 | MURVAENAH 15 Tidak 65 Tidak
13 | JUWAERIA 25 Tidak 100 Tuntas
14 | MUHAMMAD FURQAN 20 Tidak 75 Tuntas
15 | NUR ALAM 10 Tidak 85 Tuntas
16 | NURUL AENI 25 Tidak 100 Tuntas
17 | NURWAHIDA 35 Tidak 100 Tuntas
18 Ygu'\f'\'j‘ PRATIWI 35 Tidak 85 Tuntas
19 | MIFTHA HUDDIN 20 Tidak 75 Tuntas
20 '\\("XSFI'QMMAD ZAKI 20 Tidak 95 Tuntas
21 | HAIRANI 45 Tidak 95 Tuntas
22 | MUH. ALI GUFRAN 15 Tidak 90 Tuntas
23 | Jari SETIAWAN 50 Tidak | 100 | Tuntas
24 | NUR REZKY WAHYUNI 30 Tidak 90 Tuntas
25 | ROSPADILAH 40 Tidak 75 Tuntas
26 | ATRIANI 15 Tidak 75 Tuntas
27 | GUSTIANA 40 Tidak 75 Tuntas
28 | ARYA SETIAWAN 20 Tidak 50 Tidak
29 | MUTHIYATUL FAINNA 15 Tidak 60 Tidak




Statistics

PRETEST POSTTEST

[Mean 26.21 82.76
[Median 25.00 85.00]
I[Mode 20 75

Std. Deviation 10.493 13.861

\Variance 110.099 192.118§
|[Range 40 50]
IMinimum 10 50]
[Maximum 50 100}

Sum 760 2400I

Majene, Oktober 2018

Observer

SYAMSUL RUAL



Frequency Table

PRETEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\alid 10 1 3.4 3.4 34
15 5 17.2 17.2 20.7
20 7 24.1 24.1 44.8
25 6 20.7 20.7 65.5
30 2 6.9 6.9 72.4
35 3 10.3 10.3 82.8
40 2 6.9 6.9 89.7
45 2 6.9 6.9 96.6
50 1 3.4 3.4 100.0
Total 29 100.0 100.0

POSTTEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 50 1 3.4 3.4 34
60 1 3.4 3.4 6.9
65 3 10.3 10.3 17.2
75 8 27.6 27.6 44.8
85 3 10.3 10.3 55.2
90 5 17.2 17.2 72.4
95 2 6.9 6.9 79.3
100 6 20.7 20.7 100.0
Total 29 100.0 100.0




ANALISIS TES HASIL BELAJAR

Statistics
PRETEST POSTTEST

IN Valid 29 29
Missing 0 0

Mean 26.21 82.76

Median 25.00 85.00]

Mode 20 75

Std. Deviation 10.493 13.861

\Variance 110.099 192.118

Range 40 50

Minimum 10 50

Maximum 50 100

Sum 760 2400

Frequency Table

PRETEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 10 1 34 3.4 3.4
15 5 17.2 17.2 20.7
20 7 24.1 24.1 44.8
25 6 20.7 20.7 65.5
30 2 6.9 6.9 72.4
35 3 10.3 10.3 82.8
40 2 6.9 6.9 89.7
45 2 6.9 6.9 96.6
50 1 34 34 100.0
Total 29 100.0 100.0

POSTTEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 50 1 3.4 3.4 3.4
60 1 3.4 3.4 6.9
65 3 10.3 10.3 17.2
75 8 27.6 27.6 44.8
85 3 10.3 10.3 55.2
90 5 17.2 17.2 72.4
95 2 6.9 6.9 79.3
100 6 20.7 20.7 100.0




POSTTEST

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50 1 34 34 3.4
60 1 3.4 3.4 6.9
65 3 10.3 10.3 17.2
75 8 27.6 27.6 44.8
85 3 10.3 10.3 55.2
90 5 17.2 17.2 72.4
95 2 6.9 6.9 79.3
100 6 20.7 20.7 100.0
Total 29 100.0 100.0
Histogram
PRETEST
Mean =26.21
Std. Dev. =10.493
M =29
B—-
o=
c
o 47
=]
T
2
w
5]
0 T T T T T T T
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Stel. Dev. =13 .861
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Majene,  Oktober 2018
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ANALISIS AKTIVITAS SISWA

No Aktivitas Siswa . Ple Irte‘m lﬁln v x Per?g/:)t ase
Aktivitas Positif
1. | Siswa yang hadir saat
pembelajaran berlangsung. 26 29 275 94.83
2. | Siswa melakukan pemecahan
masalah penemuan dari materi 26 29 27.5 94.83
yang diajarkan.
3. | Mengajukan pertanyaan P P
mengenai materi yang belum R 10 16 0 13 44.83
dipahami.
4. | Siswa yang memperhatikan
penjelasan dari guru. E 24 29 S 26.5 91.38
5. | Menjawab pertanyaan/soal yang
diajukan oleh guru, terkait T 24 29 T 96.5 91.38
dengan refleksi pemahaman E E ' '
tentang materi ajar
6. | Siswa yang mengerjakan PR. S 26 29 S 27.5 94.83
7. | Siswa yang mengerjakan soal- 26 29 975 94.83
soal LKS ' '
8. | Siswa mengumpulkan jawaban
dari masalah yang diberikan 26 29 275 94.83
9. | Siswa menyimpulkan materi 26 29 27.5 94.83
Jumlah 796.55
Skor Rata-rata (x) 88.51
Aktivitas Negatif
1. | Siswa yang tidak hadir saat
pembelajaran berlangsung. 3 0 15 >17
2. | Siswa yang tidak melakukan
pemecahan masalah penemuan p 0 0 P 0 0.00
dari materi yang diajarkan.
3. | Siswa yang melakukan kegiatan
. ) . R O
di luar skenario pembelajaran
(tidak memperhatikan guru, E 5 0 S 1 3.45
mengantuk, mengganggu teman,
keluar dan masuk ruangan tampa
- T T
izin, dll).
4. | Siswa yang tidak E E
memperhatikan penjelasan dari 2 0 1 3.45
guru. S S
5. | Siswa yang tidak menjawab
pertanyaan/soal yang diajukan
oleh guru, terkait dengan 0 0 0 0.00
refleksi pemahaman tentang




materi ajar

Siswa yang tidak mengerjakan

PR. 0 0 0 0.00

Siswa yang tidak mengerjakan

soal-soal LKS 0 0 0 0.00

Siswa yang tidak
mengumpulkan jawaban dari 0 0 0 0.00
masalah yang diberikan

Siswa yang tidak

. . 0 0 0 0.00
menyimpulkan materi

Jumlah 12.07

Skor Rata-rata (x) 1.34

Majene,  Oktober 2018

Observer

SYAMSUL RIAL




ANALISIS RESPON SISWA

No

Uraian

Jawaban Ya

Jawaban Tidak

Jumlah

Persentase

Jumlah

Persentase

Apakah anda senang belajar
matematika dengan
pendekatan problem solving ?

26

89.66%

10.34%

Apakah anda senang dengan
cara guru menjelaskan materi
(mengajar) ?

29

100%

0%

Apakah dengan menggunakan
pendekatan problem solving
Anda lebih mudah memahami
materi dengan baik?

27

93.1%

6.9%

Apakah anda setuju jika guru
menilai keaktifan belajar?

27

93.1%

6.9%

Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
pembelajaran seperti ini ?

27

93.1%

6.9%

Apakah belajar melalui
pendekatan problem solving
merupakan hal baru bagi
Anda?

27

93.1%

6.9%

Apakah kamu setuju jika
diterapkan cara pembelajaran
seperti ini pada pembelajaran
berikutnya ?

26

89.66%

10.34%

Setelah mengikuti
pembelajaran matematika
dengan menggunakan
pendekatan problem solving
apakah matematika merupakan
pelajaran yang menarik?

24

82.76%

17.24%

Jumlah

213

19

Persentase

91.81%

8.19%

Majene,
Observer

Oktober 2018

SYAMSUL RIAL




HASIL ANALISIS OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN PROBLEM SOLVING

Aspek Yang Diamati

Pertemuan

L |wv

Rata-
Rata

Kategori

Kegiatan Awal

1.

Guru  membuka  pelajaran
dengan  mengucapkan salam
kemudian berdo’a.

Guru  mengecek  kehadiran
siswa.

Guru  menyampaikan tujuan
pembelajaran kemudian
memotivasi siswa

Guru mengajak siswa
mengingat materi sebelumnya
terhadap tugas yang diberikan
kepada siswa setiap akhir
pertemuan, yang berhubungan
dengan materi yang akan
dipelajari selanjutnya.

—wvwm-4dmM o

Sangat Baik

Sangat Baik

3,5

Sangat Baik

—uvmm-44un0O T

3,5

Sangat Baik

Kegiatan Inti

Tahap 1: Orientasi peserta didik memahami masalah

1.

Guru menyampaikan materi
pelajaran sesuai dengan isi RPP
dan  memberikan  beberapa
contoh soal kepada siswa.

Guru menyediakan informasi
yang cukup mengenai masalah

Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
dan memberikan kesempatan
untuk mengajukan
pendapatnya.

Guru memberikan LKS/ Soal
kepada setiap siswa untuk
dikerjakan.

—wm-+dmM o

Sangat Baik

3,5

Sangat Baik

S uvmm-44un0O T

3,5

Sangat Baik

3,5

Sangat Baik

Tahap 2: Menyusun rencana penyelesaian

1.

Guru mengajak siswa
merencanakan cara
penyelesaiaan masalah.

2.

Jika siswa mengalami jalan
buntu, guru membantu mereka
melihat masalah dari sudut yang
berbeda.

—»nm-m>X T

Sangat Baik

S umom—4—4wn0 T

3,5

Sangat Baik




Tahap 3: Menyelesaikan rencana penyelesaian

1. Guru membimbing, melatih | . 4
siswa untuk memeriksa setiap | § s )
langkah yang dipilih dalam| [ | 3 i 3 Baik
proses pemecahan masalah. 3 s
Tahap 4: Memeriksa kembali hasil yang diperoleh
1. Guru mengajak siswa | » P
mengecek kembali hasil yang | § s )
diperoleh dari penyelesaian | [ | 4 T 4 Sangat Baik
masalah 3 E
Kegiatan Akhir
1. Guru membuat kesimpulan o P
bersama dengan siswa | r 3 CS> 3,5 Sangat Baik
mengenai materi pelajaran. $ T
2. Guru memberikan PR. E | 3 L 35 Sangat Baik
3. Guru menutup pelajaran dengan $ 4 ? 4 Sangat Baik
mengucapkan salam.
Pengamatan Suasana Kelas
1. Siswa antusias mengerjakan | P | . i 3 Baik
tugas yang diberikan guru Fé s
2. Siswa antusias melaksanakan | T i
pembelajaran S|4 E 4 Sangat Baik
i T
Jumlah 62
Rata-rata 3,65 Sangat Baik




ANALISIS GAIN

NO NAMA PRETEST POSTEST GAIN KET
1 |ISHAQA 20 Tidak 75 Tuntas | 0.69 | MENINGKAT
2 | NUR AFIFAH 25 Tidak 100 Tuntas 1 MENINGKAT
3 | NURALISA 20 Tidak 90 Tuntas | 0.88 | MENINGKAT
4 | RISKA 35 Tidak 85 Tuntas | 0.77 | MENINGKAT
5 | FITRIANI 25 Tidak 90 Tuntas | 0.87 | MENINGKAT
AGUNG . )
6 PRATAMA 20 Tidak 65 Tidak | 0.56 | MENINGKAT
7 | PAJRI 15 Tidak 75 Tuntas | 0.71 | MENINGKAT
ANTI . )
8 SASMITA 30 Tidak 65 Tidak | 0.50 | MENINGKAT
ALDA RISKI )
9 AMALIA F 25 Tidak 75 Tuntas | 0.67 | MENINGKAT
10 | HUSNI 25 Tidak 100 Tuntas 1 MENINGKAT
11 | LISNAH 45 Tidak 90 Tuntas | 0.82 | MENINGKAT
12 | MURVAENAH 15 Tidak 65 Tidak | 0.59 | MENINGKAT
13 | JUWAERIA 25 Tidak 100 Tuntas 1 MENINGKAT
MUHAMMAD )
14 FURQAN 20 Tidak 75 Tuntas | 0.69 | MENINGKAT
15 | NUR ALAM 10 Tidak 85 Tuntas | 0.83 | MENINGKAT
16 | NURUL AENI 25 Tidak 100 Tuntas 1 MENINGKAT
17 | NURWAHIDA 35 Tidak 100 Tuntas 1 MENINGKAT
WINDA
18 | PRATIWI 35 Tidak 85 Tuntas | 0.77 | MENINGKAT
IDHAM
MIFTHA )
19 HUDDIN 20 Tidak 75 Tuntas | 0.69 | MENINGKAT
MUHAMMAD )
20 ZAK] YASIN 20 Tidak 95 Tuntas | 0.94 | MENINGKAT
21 | HAIRANI 45 Tidak 95 Tuntas | 0.91 | MENINGKAT
MUH. ALI )
22 GUERAN 15 Tidak 90 Tuntas | 0.88 | MENINGKAT
RAFLI
23 | SETIAWAN 50 Tidak 100 Tuntas 1 MENINGKAT
NASIR
NUR REZKY )
24 WAHYUNI 30 Tidak 90 Tuntas | 0.86 | MENINGKAT
25 | ROSPADILAH 40 Tidak 75 Tuntas | 0.58 | MENINGKAT
26 | ATRIANI 15 Tidak 75 Tuntas | 0.71 | MENINGKAT
27 | GUSTIANA 40 Tidak 75 Tuntas | 0.58 | MENINGKAT
ARYA . )
28 SETIAWAN 20 Tidak 50 Tidak | 0.38 | MENINGKAT
29 MUTHIYATUL 15 Tidak 60 Tidak | 0.53 | MENINGKAT

FAINNA




ANALISIS DATA MENGGUNAKAN SPSS 16

A. UJI NORMALITAS
Chi-Square Test

Frequencies

PRETEST
Observed N Expected N Residual
10 1 3.2 -2.2
15 5 3.2 18
20 7 3.2 3.8
25 6 3.2 2.9
30 2 3.2 -1.2)
35 3 3.2 -2
40 2 3.2 -1.2
45 2 3.2 -1.2
50 1 3.2 -2.2)
Total 29
Test Statistics
PRETEST POSTTEST
Chi-Square 12.276° 12.103°
Df 8 7
Asymp. Sig. .139 .097

a. 9 cells (100.0%) have expected frequencies
less than 5. The minimum expected cell
frequency is 3.2.

b. 8 cells (100.0%) have expected frequencies
less than 5. The minimum expected cell
frequency is 3.6.

POSTTEST
Observed N Expected N Residual

50 1 3.6 -2.6
60 1 3.6 -2.6
65 3 3.6 -6
75 8 3.6 4.4
85 3 3.6 -6
90 5 3.6 1.4
95 2 3.6 -1.6
100 6 3.6 2.4
Total 29




UJI HIPOTESIS

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

PRETEST 29 26.21 10.493 1.948

POSTTEST 29 82.76 13.861 2.574

GAIN 29 7717 17764 .03299

One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper

PRETEST 13.450 28 .000 26.207 22.22 30.20
POSTTEST 32.153 28 .000 82.759 77.49 88.03
GAIN 23.396 28 .000 77174 .7042 .8393
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